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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalih suatu jenis huruf dari abjad yang
satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam pedoman
ini adalah penyalinan huruf-hurufArab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab Latin yang selama ini digunakan

dalamlingkungan akademlk;x B;%x1 Indonesi maupun di tingkat global. Namun,

dengansejumlah pertui; praktls dan aka 1k\at1m penyusun pedoman ini
3
~2

shteras1 Arab Latin” ya %erupakan hasil keputusan

Agama dan Mengeri Pendlg dan Kebudayaan R.L.,

r: 05436/U/1987.

mengad0p51“Pedoma

bersama (SKB)Mel\

masing-masing Nomor.l

Tim penyusun hanya kit adaptasi terhadap transliterasi

artikelatau kata sandang dala ab yang dilambangkan dengan huruf
JV(alif lamma ‘arifah). Dalam

baik ia ditkutioleh alif lam syamsiyah maupun gamariyah.

STI pada singkatan 1b1:ing laﬂS S h”, “ lullah”, atau
nama “g

(13

saw.”, dan“ra.”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA Makassar
ditetapkan untukmenggunakan penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisa lafaz yaitu dengan fasilitas insertsymbol pada word processor.

Contoh : Allah¥; Rasulullah £; ‘Umar ibn Khattab [J.

X



Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagaiacuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulisilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasiArab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang

pedoman tersebut.

MenteriPendidikan dﬁu:?\ \ éé’;, Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987.85 ~ “ ‘i\v
A. Konsonan \fx
Huruf-huruf bahasa kan kedalam huruf latin sebagai
berikut:
I:a sacd gk
«:b 3 Lt d:1
Gt U-gf L:z a:m
STIBA X SSAR
TIBA MAKA,
z:h Uil sy < F 2:h
¢:Kh oS 3:q Gy
B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap



Contoh :

FPAT = mugaddimah
YA A = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal
fathah
kasrah

dammah

Vokal Rangkap:_ (f

Contoh : &) = zainab
Vokal Rangkap s (fat an waw) is “au”
Contoh : J3 = haulad aula

3. Vokal Panjang(maddah)

5 (dammah) ditulis 0  contoh: 33 =‘uliim
D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : PP = Makkah al-Mukarramah
1:“»”‘ ie 3l = al-Syari’ah al-Islamiyyah

X1



Ta’ marbitah yang hidup, transliterasinya /t/

Lo LR = gl-pukiimatul- islamiyyah
}Sj);\jﬁ'\ 4L = al-sunnatul-mutawatirah
F. Hamzah.

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof ( *)

Contoh: &

s

\‘\.)

3y .
Lafzu’ al-Jalalahkata & ) yang berbentuk fas ﬁ&€nina ditransliterasi tanpa

- o

hamzah. \___________________4 -

Contoh : 4l &s , bukan Abd Allah

el 5

H. Kata Sandang “al-“.

1) Kata sandang “al-*“ tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan huruf

STTHAMA] AR
ntoh: m =a-an$A qa§asah

e all A = al-siyasah al-syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh: G533l = al-Mawardt

J“ﬂ‘ = al-Azhar

xii



3 paiall = al-Mansiirah
3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

Contoh:  Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :
saw. = sallallahu ‘al/ thi
swt. = subhﬁnalfu’?v
~2
ra. =
Q.S = al-QuiNg
[818) = Undang-[?n an
M. = Masehi
H. = Hijriyah
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. T
-~ STIBA MAKASSAR
h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijiriah

Xiil



M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

9 ¢ C>

/:u,ﬁ v Gl

QS..../...:4 =Quran, Sura@B\ayat4 —y
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ABSTRAK

Nama : Junaedi

NIM/NIMKO :161011061/8581416061

Judul Skripsi : Arah Kiblat dalam Salat (Studi Komparatif Antara Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafii)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami Arah
kiblat dalam salat menurut Mazhab Hanfi d:a/r,lﬂ Mazhab Hanafi.Permasalahan yang

penulis angkat dalam penehtl yaitu; a, bagaimana ketentuan arah kiblat
> .
menurut mazhabHanaﬁ iman nfuan arah kiblat menurut mazhab

e
Syafii.Ketiga, bagalm >a.\plsu apan yang bena \éd(gp permasalahan arah kiblat.
3 ol .~

Dalam peneli

I

untuk mendapatkan j Ja aNerhadap permasalahan di

atas, penulis men an jenis penelitian desrkiptis @nalisis atauistinbat al-
ahkamyang berfok a studi maskah dan teks, xén menggunakan metode
pendekatan sejarah \kag ridis norEa,gf :

Hasil penelitian yang
Mazhab Hanafi menghadap |
sahnya salat.Bagi orang ya
ainulka’bah dan tidak boleh

sebagai berikut; Pertama, Menurut
ajiban karena termasuk dari syarat
Kakbah maka wajib menghadap
ra.Adapan jika Kakbah tidak terlihat
maka kewajibannya hanya me saja. Kedua, Menurut Mazhab Syafii
menghadap kiblat merupakan merupakan syarat sahnya salat.Bagi
orang yang dapat melihat Kakbah maka kewajibannya menghadap ainulka’hahdan
jika tidak bisa melihat kakbah maka kewajibannya tetap menghadap ainulka’bah,
mesk yang kuat,da k cu dap arahnya
e A e A e o e v
berleblhan terlebih lagi jika was-was tersebut tidak dibangun di atas ilmu karena
setiap orang yang salat sepanjang mengarah ke kiblat maka salatnya sah.

XV



ERRENS RGN -y

ASANENTTV/V T Y Ty s I s,

(moladly ad! G ol @)l du);s) 33al 3 i) i Ld 1 ol Olgs

elally i) Cadl) a/: p ) B Bl s Cug
H‘,t
igr Lss 2 Lo, u,u? Al\d«bb«p}h\.( e el Lo g Sl

Py JAI alall g il (3 OV old Ladsll o8 ‘:\Ub ¢ lad) Cadll (3 alal

Syl (el L J>-.,LL\ J.}j y M‘ d"""‘)-’ LA.G
oIEIQq

Y ) Cadll 3 coly Al VNP EREEENRUSN P T

S O Sy e s Of 4 b aglas ab Ml e 0 by
by OV el Cmllh @ Gy Al Jlaza) OF a5l lgzer Jldnel 4 S5 03
< SPEBA MATCASE AR ~ -
Ol Logwr ¥y Al agar (3 ) Al 3 4,8 osaldd B OF LAl g Jlazal

oo M2 il o4 Lo 0 OY9,0ke Jo o Y B2 0K

XVvi



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ibadah adalah media untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. dalam
kehidupan dunia ini. Sebagai seorang manusia yang terdiri dari tiga unsur utama,

yaitu badan, akal, dan rohani, maka ibadah adalah sesuatu yang harus ada, untuk

< ﬁ tu kesyukuran kepada Allah swt.
.

dengan adanya 1bada7 12 ﬁkan memenuh1 \m@n rohani manusia. Dalam

<4
dah bertingkat-tingkat, %\Qari sisi hukum maupun
—
N

kualitasnya, meski ua ibadah itu sudah pasti berﬁﬁas, tetapi jika dilihat dari
da

ri ibadah yang lainnya. Diantara

memenuhi kebutuhan rohagl nya i

agama Islam, jenj ang,

urgensinya maka i&&ﬁ‘l a

ibadah yang paling tinggi ting dah salat.

Salat adalah ibadah ya gitu agu lam Islam. Salat adalah rukun yang
paling penting setelah dua kal syahadat. at merupakan tiang agama dan juga

pembeda antara seorang muslim dengan kafir. Di dalam sebuah hadis Nabi

“STIBA MAKASSAR

2638 S e el i i o)l 1w
Artinya:

'Salih ibn Fauzan al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fight (Cet. V; al-Dammam: Dar ibn al-Jauzi,
2013), h. 49.

2Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Sugra,no. 463, Juz 1 (Cet. I; Halab: Maktabah al-
Matbt’at al-Islamiyyah, 1986), h. 231.



Sesungguhnya perjanjian antara kami dan mereka adalah salat barang siapa
yang meninggalkannya maka sungguh dia telah kafir.

Diantara hal yang menunjukkan kemuliaan dan kedudukannya adalah karena
salat merupakan ibadah yang disyariatkan di Mekah sebelum hijrah, adapun rukun
yang lainnya disyariatkan di Madinah setelah beliau saw. hijrah. Salat bukanlah

sekedar rutinitas yang tidak memiliki arti dan manfaat bagi kehidupan seorang

muslim, bahkan salat mengaj@ n bany | yang sangat dibutuhkan dalam
¢
kehidupan sehari-hari, sapgw réihan, kédist ,.kebersamaan, dan manajemen
\p
waktu. Bahkan tida !sekedar itu, ibadah sal thmemﬂlkl pengaruh yang
‘\)‘

o\ . .
ku seorang muslim. Hal ini

s |[20] .

g 531 1 5305 S s

begitu besar dalam dasarkan firman Allah swt.

\
dalam Q.S. al-Anka\s@t3

\

B (.3\3 ST e 8 j\ G 2B
Z)M’“ 5 G vl,u

Bacalah apa yang tela damu, yaitu Alkitab (Alquran) dan
dirikanlah salat. Sesun encegah dari (perbuatan- perbuatan)
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.?

Sl LB AMAL A SAR v o

harus dipenuhi agar menjadi sah. Ketika ketentuan-ketentuan itu tidak terpenuhi maka

Terjemahnya:

salat itu dianggap batal atau tidak sah. Ketentuan-ketentuan itu meliputi syarat, rukun,

dan kewajiban. Diantara syarat yang mesti dipenuhi adalah menghadap

3Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2018), h.
401.



kiblat.Menghadap kiblat hukumnya wajib berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S.

al-Bagarah/2: 144.

Zl 0w S S}:l} 9w S - 5/| "’/
r“r“; G saladusing, Leltys s faituie gt d \m &5
blassuapialivg

Terjemahnya:
Sungguh Kami (sering)

menengadah ke langit maka sungguh
iblat yang kamu sukai. Palingkanlah
{tam darf di "ha\saga kamu berada, palingkanlah
g-orang (Yahudi dan Nasrani)
(Taurat dan Injil) mema ’é‘ getahul bahwa berpaling
itu adalah benar dari Tuha a n Allah sekali-kali tidak

lengah dari dpa yang mereka kerjakan.*
\
Nabi Muharhs@i w. berslhdg ’__I

Artinya:
Apabila engkau henda dulah dengan sempurna, kemudian
menghadaplah ke arah

mukamu ke arah
mukamu ke ar
yang diberi }t‘g
ke Masjidilha

o

Imam Ibnu Rusyd men

p ) | P - e N £ g 9% 1. 2 ° s
gl ahs Ly e Laadiall (3 c2d 52 e AT e Spaketh G

ArtinSa’lI‘ rlsBAh MAJQA@S*SAR“M ketika

salat merupakan salah satu syarat sahnya salat.

“Kementrian Agama R.L., Alquran dan Terjemahnya, h. 22.

>Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6251 (Cet. I; al-Qahirah: Dar ibn
al-Jauzi, 2010), h. 743.

®Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahidwa Kifayah al-Mugqtasid (Cet. 1; al-Qahirah: Dar al-Salam, 2016), h. 125.



Di awal perkembangan Islam, ilmu falak (astronomi) belum berkembang
karena Nabi Muhammad saw. dan para sahabat masih memfokuskan pada
pengembangan dan pemahaman agama pada masyarakat. Permasalahan kiblat pada
masa Nabi Muhammad saw. relatif tidak banyak menimbulkan persoalan. Ketika di
Mekah jumlah kaum muslimin belum demikian banyak, dan mayoritasnya masih

berpusat di kota Mekah. Dalam situasi seperti itu setiap muslim dapat melihat

N
sahabat dapat melihat’ langsung plaktek N]bi Muhauﬁ saw. menghadap kiblat.
Y > N L] :

Sementara menghadapnya N ke Kakbah didasarkan pada arah

menuju kakbah saja. Sebagai aw.

s s g g v
Artinya:
Arah antara timur dan adalah ki

Begitu pula dengan sabda Nabi Muhammad saw.

STIB A MAKASS AR

Artinya:
Jika kalian mendatangi tempat buang air, maka janganlah menghadap kiblat
dan membelakanginya. Akan tetapi, menghadaplah ke arah timur atau barat.

Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Kakbah dan Problematika Arah Kiblat (Cet. I,
Yogyakarta: Museum Astronomi Islam, 2013), h. 23.

$Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmizi, no. 344, Juz 2 (Cet. II; Mesir: Syarikah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halab1, 1395 H/ 1973 M), h. 173.

Muhammad ibn Isma’ilIbrahim al-Bukhari, Sahih al-BukhdarT, no. 144, h. 41.



Dari kedua hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa pengarahan Nabi
Muhammad saw. kepada para sahabat ketika di Madinah mengenai posisi Kakbah
hanya didasarkan pada arah menuju Kakbah saja, karena pada masa tersebut, metode
penentuan hisab arah kiblat belum berkembang, seperti ilmu ukur segitiga bola.
Begitupula teknologi penentuan arah kiblat, seperti kompas belum ditemukan atau

belum sampai kepada kaum muslimin.

N
menghadap banguna kbah da[ tidak Ta silang ﬁapat di kalangan ulama.
pen. af)atpada dua hal:

&
Adapun jika tidak terlihat ma

1. Apakah yang wajib ada bah ataukah arahnya saja.

2. nar tepat ataukah cukup dengan
ijtihad.'
Dalam khazanah = para ulama, permasalahan arah kiblat ini menjadi

perbi rius, sehing lahi raga apat d enafsiran di

kalan‘gSgII ﬁ‘AukimlgAS;SAulRelah mulai

merumuskan teori dan metode dalam menentukan arah kiblat, baik secara perhitungan

"Muhammad ibn Ahmad ibnMuhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahidwa Kifdayah al-Mugqtasid, h.25.



maupun perkiraan alami. Upaya ini dilakukan karenakondisi daerah Arab yang
diliputi oleh padang pasir yang sangat luas, dan diliputi oleh laut.!!

Indonesia adalah negara bagian timur yang sangat berjauhan dengan
dengankota Mekah. Indonesia dengan Mekah dibatasi dengan lautan dan daratan
sehingga tidak memungkinkan bagi kaum muslimin di Indonesia untuk melihat

Kakbah secara langsung. Hal ini tentu mengundang pertanyaan, apakah masjid yang
—y

swasta memberitakan ﬁas
~2

yang arah kiblatnya

dalam fatwanya No un 2010 tenyatakln bahwa \<geo grafis Indonesia yang

iblat u<mat Islam Indonesia adalah

berada di bagian timur Kakb
menghadap ke arah barat, rekomendasikan bahwa bangunan
masjid atau musala di Indones ya menghadap ke barat, tidak perlu
diubah, dibongkar, dan se n fatwa ini kemudian direvisi,
sebagaimana yang tercantum dalam fatwa No 5 tahun 2010 yang mengatakan bahwa

kiblats I Bne 1a adalah qme hI ke arSaSen an isi bervariasi
sesual dengan k{w&aﬂm , ya em 1£% komendasikan

bahwa bangunan masjid atau musala yang tidak tetap arah kiblatnya, perlu ditata

11Qafy al-Rahman al-Mubarakfuri, Rahig al-Makhtim, Juz 1 (Cet. I; Bairtt: Dar al-Halal,
t.th.), h. 9.

2Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Kakbah dan Problematika Arah Kiblat, h. x.

3Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 (tt.p.:
Erlangga, t.th.), h. 250-251.



ulang safnya tanpa membongkar bangunannya.'* Menyikapi fenomena ini sebagian
masyarakat di beberapa tempat, mengubah arah safnya dengan memiringkan
sajadahnya dan bahkan ada yang membongkar masjidnya karena dianggap tidak tepat
mengarah ke Kakbah.Pada tahun 2019 Kementrian Agama R.I. mengajak umat Islam
di Indonesia untuk mengecek kembali arah kiblat pada tanggal 27 dan 28 Mei 2019
karena pada waktu itu matahari beradadi atas Kakbah.!’Himbauan ini mengisyaratkan
bahwa masjid yang tida 4te B\nengar%iakbah untuk memperbaiki atau
menyesuaikannya den haal '{ blat.

i di atas maka perlu adany %ﬁtian lebih lanjut terhadap

““K

Berdasarkan u

persoalan yang ur

Syafii. Oleh karena 1tu pen engkaJ1 dan meneliti lebih lanjut

permasalahan arah kiblat deng ul Arah Kiblat dalam Salat (Studi

Komparatif antara Mazhab ab Syafii).

Dalam penulisan ini, gkan Mazhab Hanafi dan Mazhab

Syafii dengan alasan sebagai berikut:

ST BN EYNY.Y AW (O, RNSTAN  —

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari:

“Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, h. 260-
261.

Bhitps://bimasislam.kemenag.go.id/post/berita/ini-waktu-tepat-cek-arah-kiblat (30 Oktober
2019)


https://bimasislam.kemenag.go.id/post/berita/ini-waktu-tepat-cek-arah-kiblat%20(30

1. Kitab-kitab yang sering dikaji dalah masalah fikih dalam lingkungan
pesantren, kebanyakannya menggunakan kitab-kitab mazhab syafii,
seperti Matan al-Gayah al-Taqrib.

2. Penyusunan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (KHI) kebanyakannya
mengacu pada mazhab Syafii'®.

3. Praktek ibadah dan muamalah kaum muslimin pada umumnya mengikuti

mazhab Syafii /174 \B\

b. Pendapat mazlfefﬁ\

bangunan Kakbah ket

d. Peneliti tidak membat Maliki dan Hambali karena pada

dasarnya pendapat ma Maliki § seperti mazhab Hanafi yaitu bagi
orang yang yang tidak ada di kc ekah, maka kiblatnya adalah arah

Kakbah.?® Sedangkan - mazhab Hambali mengatakan wajib menghadap

aira enyerapanFiki !:z alam Penyus anéo‘mpz ast Hukum Islam9,

no 2 ( 2017), h. 125.

""Munawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab: Hanafi, Maliki, Syafii, Hambali
(Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang,1990), h. 136.

"¥Muhammad ibn Idris al-Syafi’1, al-Umm, Juz 1 (Bairiit: Dar al-Ma’rifah,1410 H/1990 M), h.
114.

YMuhammad ibn Ahmad al-Samarqandi Tuhfah al-Fugaha’Juz 1 (Cet. 1I; Bairiit: Dar al-
Kutub al-‘Alamiyyah, 1414 H/1994 M), h 119.

203l-Hajjah Kaukab ‘Ubaid, Figh al-Ibadat ‘Ald al-Mazhab al-Maliki, (Cet. 1; Damaskus:
Matba’ah al-Insya’, 1406 H/1986 M), h. 145.



terlihat ada dua pendapat, pertama seperti orang yang yang melihat Kakbah?!
sama seperti pendapat mazhab Syafii. Dan pendapat kedua mengatakan wajib

menghadap arah Kakbah?? sama seperti mazhab Hanafi.

B. Rumusan Masalah

—
\
Berdasarkan latar belak \&i atas, haka pokok pembahasan dalam penelitian
IN\ % v \fc
ini dapat dirumuskan sf,b - ~p
3 ‘G 2

2. Bagaimana an arah Illblat rut mazhﬁraﬁl‘)
-

3. Bagaimana penyikap permasalahan arah kiblat?

C. Pengertian Judul

Untuk — menghindari - kerancauan, kesalahpahaman @ serta ~membatasi

S TIBAMARASSAR

1. Arah adalah jurusan, tujuan, maksud.?

21“Alf ibn Muhammad al-Mawardi, al-Insaf fi Ma rifah al-Rajih min al-Khilaf, Juz 2 (Cet. II;
t.t.p.: Dar Ihya’ al-Tura$ al-‘Arabi, t.th.) h. 8.

22¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudadmah al-Maqdisi, al-Kafi fi Figh al-Imam
Ahmad, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub, 1414 H/1994 M), h. 233.

Z3Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 84.
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2. Kiblat adalah tujuan,?* arah masjid,> Kakbah?®

3. Salat adalah sebuah ibarat dari rukun-rukun yang khusus, dan ucapan-ucapan yang
diketahui, dengan syarat-syarat yang terbatas, dan waktu-waktu yang telah
ditentukan.?’

4. Komparatif adalah berkenaan atau berdasarkan perbandingan.?®

5. Studi adalah penelitian ilmiah, kajian, telaahan.?’

\at yang diAmbil gleh seorang imam dari imam-

6. Mazhab adalah suatu jalan
\‘ 9/ * s

e \‘, P
anifah, Malik, S ia_\df_n Ahmad) yang kemudian

%il,\vcara menetapkan hukum

2al-Hasan ibn ‘Abdillah al-‘Askari, Mujam al-Furuq al-Lugawiyyah,Juz 1 (Cet. I; t.t.p.:

Muassa - 1 al-Islami1 al-Tabi’ah al-Jam’aah al-Mudarrisin, 1412H), h. 153

25 Al ibnfIs B alAMursT, \d-Muhkgi alMéhir dbd fam, Tuz 6 (Get. r al-Kutub al-
‘Alami , 1421 H/2000°M); hy 43

®Muhammad ibn Muhammad al-Zabidi, Ta’ jim al- ‘Uris min Jawahir al-Qamiis, Juz 30
(t-t.p.: Dar al-Hidayah, t.th.), h. 207.

27 Abdullah ibn Mahmiid al-Hanafi, al-Ikhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar, Juz 1 (al-Qahirah:
Matba’ah al-Halabi, 1356 H/1937 M), h. 37.

28Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 743.

2Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1377.

3'Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Gazzi, Mausii'ah al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 9 (Cet. I;
Bairtt: Muassasah al-Risalah, 1424 H/2003 M), h. 387.
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D. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang penentuan arah kiblat adalah perkara yang sudah tertulis

di dalam kitab para ulama, baik ulama terdahulu begitu pula ulama belakangan.

Pembahasan tentang arah kiblat dapat dilihat padakitab-kitab para ulama,tulisan-

tulisan, maupun karya tulis ilmiah. Adapun kitab-kitab yang akan dijadikan rujukan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

. al-Mabsit ditulis oleh M

£w 204 H). Kitab yang paling

<

T
utama dan terbesa/ I Azlzhab Syafii. Kifabri 1_}itrimbahas berbagai persoalan

lengkap dengan dalif=dalilnya, baik dari Alquran,

itu 's oleh Ahmad ibn)A’l7 al- Ra ﬁé\]assas (w. 370 H). Kitab
AN L\,-J

ini adalah salah satu ya leh ulama- -ulama, terutama ulama

ijmak dan kias.

Hanafi dalam masalah penafsirannya mengarah kepada

permasalahan fikih.

mad ibn d al-Sarkhast (w. 483 H). Kitab ini

termasuk rujukan utama dalam mazhab Hanafi yang memuat pendapat-pendapat

HSTIE;b Li jmmsgﬁwhab o
menyebutk ap zhab selai z nafi.

Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al- Syarai’ ditulis oleh Abu Bakar ibn Mas’ad al-
Kasani (w. 587 H). Kitab ini adalah salah satu kitab fikih dalam mazhab Hanafi
yang mambahas persoalan fikih salah satunya masalah arah kiblat. Kitab ini juga
tergolong kitab fikih perbandingan karena menyebutkan mazhab Maliki, Syafii,

dan Hambali, disertai dalil-dalil setiap mazhab.



5.

6.

7.

8.

12

Bidayah al Mujtahid wa Kifayah al-Mugtasid ditulis oleh Muhammad ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd (w. 595 H). Kitab fikih perbandingan yang
memuat masalah-masalah ikhtilaf yang terjadi di kalangan para ulama terdahulu,
khususnya ulama-ulama mazhab, dengan terlebih dahulu menyebutkan
permasalahan pokok, kemudian menyebutkan sub-sub masalah disertai sebab

terjadinya perbedaan pendapat, dan dalil masing-masing mazhab.

mazhab.

Al-Aziz Syarh al-Wajiz di Karim ibn Muhammad al-Rafi’1 (w.

623 H). Kitab ini memuat ulama Syafii yang telah dirangkum
oleh imam al-Gazalt disert lan dalil-dalil yang melatarbelakangi
pendapat tersebut.

A imit’ al-Muhazizab ditulis Yahya rafjal- awl. (w. 676
(—S:E I:B;ADeMAIKASHSARMb disertai
dengan dalil-dalil setiap mazhab dengan tetap menyebutkan pendapat yang
paling kuat. Selain itu, kitab ini juga menyebutkan tentang kecatatan hadis, status

hadis, dan biografi para perawi, serta penjelasan kalimat-kalimat yang garib yang

terdapat dalam Alquran dan hadis.



9.

1.

12.

13

Mugni al-Muhtaj ila Ma 'rifah Ma’ani Alfad al-Minhaj ditulis oleh Muhammad
ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbint al-Syafi’t (w. 977 H). Kitab ini di antara syarah
penting dari kitab Minhaj al-Talibin yang begitu fenomenal di kalangan ulama-
ulama mazhab Syafii. Kitab ini merupakan karangan dari imam al-Nawawi.
Kitab ini mejelaskan ungkapan-ungkapan samar dalam kitab Minhaj al-Talibin,

menguaraikan maksudnya baik dari segi konteknya maupun kandungan yang

" 2,
<4

. Radd al-Muhtar al-Durr al-Mukhtar ditul 51}1‘)1 Muhammad Amin ibn

N\
‘Umar al-Hana 1252 H)| Kitab ini memuat 61?€apat ulama-ulama Hanafi

&
terdahulu dan belakang kan mazhab Hanafi saat ini. Kitab

yang membahas persoalan lah satunya masalah arah kiblat.

Pengantar [lmu Falak ditu Hadi Bashori. Buku ini membahas
tentang ilmu falak dileng arah kiblat menurut empat mazhab
(Hanafi, Malik, Syafii, dan Hambali) dan hisab praktis arah kiblat. Perbedaannya
d liti nulis), yai kug Penganta Falak ith mengarah
kS:me‘AﬁamllgASﬁgAﬁKt-am yang
digunakan dalam penentuan arah kiblat, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan lebih mengarah kepada pandangan ulama mazhab Hanafi dan mazhab
Syafii terhadap permasalahan arah kiblat.

Kakbah dan Problematika Arah kiblat ditulis oleh Arwin Juli Rakhmadi Butar-

Butar. Buku ini membahas sejarah kiblat, posisi geografis dan astonomi kiblat,
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disertai pembahasan arah kiblat menurut empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafii,
dan Hambali), serta tata cara dan hisab penentuan arah kiblat. Perbedaannya
dengan penelitian penulis yaitu buku Kakbah dan Problematika Arah Kiblat
pembahasannya lebih luas karena tidak hanya membahas mazhab Hanafi dan
Syafii tetapi juga membahas mazhab Maliki dan Hambali. Selain itu, buku ini

juga menguraikan metode-metode penentuan arah kiblat serta alat yang

\
digunakan dalam menent \Sarah kibla .’Sed%'ngkan penelitian penulis lebih
4

%u ¢ e “H" P
mengarah kepada /Q%ﬂ ggn ulama mazhab _i:rttian mazhab Syafii terhadap
~2

L e\

pa membahas mazhab Maliki dan

\
yang digunakah} m pener[uan aral kiblat. in itu, penelitian ini juga
membahas mazhab Han

Hambali.

E. Metodologi Penelitian

T gBem unyai peran anls gat penting-dal capai tujuan
yang Ingin i AaMA m mkan teknik
serta alat-alat untuk mendapatkan suatu kebenaran yang objektif dan terarah.

Metodologi penelitian ini meliputi:

1. Jenis Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research),
yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca, dan mencatat serta mengelola bahan penelitian.’!

. Metode Pendekatan
Metode yang digunakan penulis dalam mengadakan penelitian guna
mengumpulkan data analisis adalah Pendekatan Normatif.Pendekatan

_y
\
Normatif adalah ;eﬁlda Eﬂtu:k bmengetahui sebuah nilai-nilai
* o)

\n§§ndekat
\;‘.df' / XN g
bebenaran yan én 1 objek penelitian.’s Eﬂihtlan ini diperlukan untuk
l

~2 e <
menelusuri su t hukum dan gambaran yan %}charan tentang arah kiblat

\
Alquranldan hadr’ Nabi M\ﬁmad saw. serta pendapat
2

mazhab Hanafi dan m

melalui dali\

Sumber Data Penelitia

Sumber data yang di an penu alam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung melalui

S. umbe atg sgfu:le! y‘a‘r(' u su er data yang rulpaxi[ikitab ulama,

buku-buku, dan karya tulis ilmiah, serta sumber data tertulis lainnnya.

3Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet. 11I; Jakarta: Obor Indonesia, 2004), h. 3.
32Qutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. 1; Yogyakarta: Andi Offset Yogya, 1989), h. 42.
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. Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan
studi kepustakaan (library research), yaitu serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan
mencatat serta mengelola bahan penelitian.*® Pengumpulan data sesuai bacaan

dan literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, baik yang

cara yang ditempuh penulis dalam
s
~_

i linana béfikut: /)~
mengumpulkar/ﬁéb ana berikut:
3 ‘G 2
~2 e <
a) Mendapatkan: lata dan informasi dengalzgn}.\mpulkan dan membaca
N\

sejumlah r atau karya ilmiah yang beﬁn dengan metode-metode
\ - L,j A' A

tersebut sebagai su

b) Penelaahan buku- dipilih tanpa mempersoalkan
pengertian dan penerapan metode-

n penilaian terhadap isi buku yang

berhubungan dengan penelitian.

STTHAMARASSAR

d) Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan

senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

3Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet. IIT; Jakarta: Obor Indonesia, 2004), h. 3.
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5. Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis
kualitatif yaitu suatu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
memilah-milahnya sehingga menjadi data yang dapat diolah, mentukan apa
yang penting. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan

metode reflektif, yaitu mengkombinasikan antara pola fikir deduktif dan

F. Tujuan dan Kegunaan P

Adapun tujuan dari pe

1enurut mazhab Hanafi.
ienurut mazhab Syafii.

3. Untuk mengetahui bagaimana penyisikapan yang benar terhadap permasalah

STIBA MAKASSAR

Sedangkan kegunaan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Teoritis

3*Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif{Cet. I1I; Yogyakarta: Rakesarasin, 1996),
h. 6.
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a. Kajian penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
khazanah ilmu pengetahuan dan gambaran yang transparan tentang arah
kiblat menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafii.

b. Menambah referensi ilmu pengetahuan hukum pada umumnya.

. Praktis

a. Menjadi pedoman bagi umat Islam di Indonesia untuk menjalankan ibadah

\
sesuai dengan eﬁe[‘ \yang

\ a ’disyiriatkan dalam penentuan arah
4

* o)

kiblat. /;3

b. Sumbangan ikiran kepada umat Islam %nya di Indonesia tentang
N\

arah kiblat” dalam salal menuj mazhab H)éaﬁ dan mazhab Syafii,

sehingga dengan akat ' lebih  berhati-hati dalam

menentukan arah ki
. Akademis
iran dal

Sebagai sumbangan entuk karya tulis ilmiah kepada

pembaca pada umumnya, dan bagi civitas akademi STIBA Makassar pada

STIBA MAKASSAR



G. Kerangka Isi Penelitian (Outline)

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B.

C
D.
E.

F.

Rumusan Masalah
Pengertian Judul
Kajian Pustaka

—
Metodologi Penehtla.m B C s o

. . % b
Tujuan dan Ke?g?n X =

(( L PA
S
BAB II TINJAUA TIS 3 3

A.

2
Salat dalamk & I I . i\

a. Pengertian Salat

o

. Dasar dan Hukum S

. Kedudukan dan Hi Salat

(¢]

d. Syarat-syarat Salat

e. Rukun-rukun Salat

STIBA'MAKASSAR

B. Arah Kiblat

a. Pengertian Kiblat
b. Nama-Nama Kiblat
c. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

d. Proses Perubahan Arah Kiblat

19
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e. Hikmah Perpalingan Kiblat

f. Hukum-Hukum Seputar Kiblat

BAB III OBJEK KAJIAN

A. Mazhab Hanafi

B. Mazhab Syafii

BAB IV HASIL PENELITIA PEM SAN
ANORY PRV
%,

. / \ . s b
A. Arah Kiblat Meln af) Hanafi *“Sg—. <

<
i
B. Arah Kiblat mtsg'Mazhab Syafii

-
Y

C. Penyikapan Kiblat

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

STIBA MAKASSAR



BAB I1
TINJAUAN UMUM ARAH KIBLAT
A. Salat dalam Islam
a. Pengertian Salat

Salat adalah sesuatu yang sudah dipahami di tengah kaum muslimin karena

%

dilakukan secara rutin. Salat secara etimologi berasal dari kata—é.ia’gl;o— S yang
berarti berdoa.'Hal ini sebagai @Swt dalam Q.S. al-Taubah /9: 103.
g ¢ P
W, |2 R ’,W‘/ o4 2 ’ - & . “. o043 ’.'.i‘:L:p \ ‘a
(,.J.c Ay V"L ¥ M‘/{ V“L Paey

;
Terjemahnya: € ‘- 2,
Ambillah zakaf ari sebagian harta merd Nlengan zakat itu kamu

membersihk én menyucikan mereka dan,, berdoalah untuk mereka.
Sesungguhn a kamu itu (menjadi) ketent &n jiwa bagi mereka. dan
;iMa

Allah Maha angar lag ha mengetahui.? (\

Sabda Nabi Muhammadsse

(Wl OE86 (ol (80sT 23 1)
Artinya:
Jika salah seorang di a

dia puasa maka hendak
dia makan.

ng maka hendaklah dia penuhi, jika
jika dia tidak puasa maka hendaklah

S¥ dan hadis di atas menunjukkan bahwa arti kata sS.radalah berdoa.

lBAamMA&AS SAR

453123 i)@ﬁ 3 o)j.,a_s'- I A.ajl.u Jlfs\j wra.f- oL{\ &/c 8)’

'Ahmad Rida, Mu jam Matn al-Lugah, Juz 3 (Bairiit: Dar Maktabah al-Hayah, 1378 H/1959
M), h. 488.

2Kementrian Agama R.L, Alquran dan Terjemahnya,h. 203.

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sakih Muslim, no. 1431 Juz 2 (Bairiit: Dar Ihya’ al-Turas
al-‘Arabi, t.th.), h. 1054.

4Abdullah ibn Mahmid al-Hanafi, al-Tkhtivar Ii Ta’lil al-Mukhtar, h. 37.
21
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Artinya:
Sebuah ibarat dari rukun-rukun yang khusus, dan ucapan-ucapan yang
diketahui, dengan syarat-syarat yang terbatas, dan waktu-waktu yang telah
ditentukan.

Siogial laisy Jedl i (SO Rk Judly Jilf
Artinya:
Ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang dibuka dengan takbir dan
ditutup dengan salam serta dengan syarat-syarat yang dikhususkan.

Pada uraian pengertian salat menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafii di

: 2
a sgperti kete tﬁéq waktu.
*\)

2
dengan salam.

berkaitan I ainny

2. Salat dimulai den

b. Hukum dan Dasar Sal

Melaksanakan salat hu jib. Dasar penetapan wajibnya salat

terdapat dalam Alquran, hadis

STIBA.MAKASSAR

1zl 2us S5 SEN \Fhs AN 1os st ) 4 Gl 0 1,20 YL

Terjemahnya:

-

B3

sal

L

Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtdj ila Ma’rifah Ma’ani Alfaz
al-Minhdj, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: al-Kutub al-*Alamiyyah, 1415 H/1994 M), h. 297.

SAlT ibn Muhammad al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 2
(Cet. I; Bairiit: Dar al-‘Alamiyyah 1419 H/1999 M), h. 3.
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian Itulah agama yang lurus.’

2) Hadis

Nabi Muhammad saw. bersabda:

2\
N
Artinya: ! 8 ﬁ*f
Islam dibangu QEM dasar: Bersal?s \Hwﬁtldak ada tuhan yang berhak
n

disembah sel ah swt. hammad adalah utusan-Nya,
melaksanakan,.éa mengeluarkan zakat, na 3}3{1 dan berpuasa di bulan

Ramadan.
3) Ijmak I |
'/,ewz;-s ollial O Je i
Artinya:

Kaum muslimin telah s lima waktu itu hukumnya wajib.

¢. Kedudukan dan Hikma

Salat memiliki urgens kedudukan yang sangat tinggi di

dalam Islam. Hal ini bisa dilihat dari uraian berikut:
STEBA-MAICASSAR
2. Salat adalah tiang agama.'®

3. Salat disyariatkan di atas langit.

"Kementrian Agama R.L, Alquran dan Terjemahnya, h. 597.
$Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, no. 4243,h. 11.

%All ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Dahiri, Mardtib al-Iima’ fi al-‘Ibadat wa al-
Mu’amalat wa al- ‘I'tigad Juz 1 (Bairtit: Dar al-Kitab al-‘Alamiyyabh, t.th.), h. 24.
19Muhammad ibn “Isa al-Tirmidi, Sunan al-Tirmidz, no. 2616, Juz 5, h. 12.



24

4. Salat adalah pembeda antara muslim dan kafir.!!
5. Salat adalah satu-satunya ibadah yang tidak bisa ditinggalkan bagi seorang

mukalaf sampai meninggal.
Adapun hikmah disyariatkannya salat diantaranya sebagai berikut:

1. Penyejuk mata, penetram hati'?

2. Pencegah dari kekeRan(\sxkemun

3. Penghapus do a,\ S )Y

d. Syarat-syarati‘,h lat
o\

lat dalam mazhab Syafii ada lj <Kyaitu:

Syarat-syarat

1. Suci dari hadas “n naiis <

2. Menutup aurat
3. Tempat salat adalah t t yang su
4. Masuk waktu salat

5. Menghadap kiblat!®

STIBA MAKASSAR

"' Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Sugra, no. 463 h. 231.
12Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Sugrd, no. 3940, h. 61.

BKementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 401.

“Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sahih Muslim, no. 233, Juz 1 (Bairiit: Dar Thya; al-Turas
al-‘Arabi, t.th.), h. 209.

5>Ahmad ibn al-Husain al-Asfahani, Matan Gayah al-Tagrib (Cet. 1I; tt.p: Dar al-Hijrah,
1438 H/2016 M), h. 28-29.



e. Rukun-rukun Salat
Rukun-rukun salat dalam mazhab Syafiiada 18 yaitu:
1. Niat
2. Berdiri bagi yang mampu
3. Takbiratulihram

4. Membaca surah Al-Fatihah
\

5. Rukuk 4‘,\3“\

/ } \ F? 4
6. al-Tuma ’ninﬁﬁ;d rukuk
AP 4
7. Iktidal =~ 33"
\

8. al-Tuma a dalamIktE' al I <\<
\.)3> N o Lo\
2
./

9. Sujud

10. al-Tuma ninah dala
11. Duduk diantara dua
12. al-Tuma’ninah dala am dudu tara dua sujud

13. Duduk terakhir

16. Salam pertama
17. Niat keluar dari salat

18. Tertib'®

16 Ahmad ibn al-Husain al-Asfahani, Matan Gayah al-Tagrib, h. 30-32.

25
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f. Pembatal-pembatal Salat

Pembatal-pembatal salat dalam mazhab Syafii ada 11 yaitu:

1. Berbicara dengan sengaja

2. Banyak bergerak

3. Berhadas

4. Terkena najis!’

5. Tersmgkapny B\

6. Berubahnya niat %JP
-'>~ :

7. Membelakangi

10. Tertawa

11. Murtad'®

STIBA MAKASSAR

"Terkena najis, najis yang tidak bisa dimaafkan (dimaklumi), akan tetapi jika terkena pada
pakaiannya kemudian ia langsung melepaskan pakaiannya maka salatnya tidak batal. Muhammad ibn
Qasim al-Gazzi, Fath al-Qarib al-Mujib fi Syarh Alfaz al-Taqrib, Juz 1 (Cet. I; Bairtt: Dar Ibn Hazm
li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzt;, 1425 H/2005), h. 85.

8 Ahmad ibn al-Husain al-Asfahani, Matan Gayah al-Tagrib, h. 35.
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B. Arah Kiblat

a. Pengertian Arah Kiblat

Secara Bahasa 4Ll berarti 4¢all yang bermakna arah. Kiblat juga bermakna
inisi lain tidak hanya Kiblat dalam defyang bermakna arah salat. 2%3all 4l

bermakna sebagai arah tetapi juga bermakna tempat sebagaimana firman Allah swt.

S e 1,480 AL

Terjemahnya:
Dan Kami an kepada Musa dan saudaranya:~' Ambillah olehmu berdua
beberapa buah, fumah di Mesir ujtuk tempat “tinggal bagi kaummu dan
jadikanlah o b, itu tempat @at dan dirikanlah olehmu
salat serta gembiraka beriman.?!

Secara istilah kiblat da

2o i 5K
Artinya:

Tempat yang ada di da a Baitull

Kiblat juga bermakna
STIBA MAICASSATE 15

19Sa’di Abu Habib, al-Qamiis al-Figh Lugah wa Istilah (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1408
H/1988 M), h. 294.

20Al1 ibn Isma’1l al-Mursi, al-Muhkam al-Muhit al- A’zam, Juz 6 (Cet. I; Bairtit: Dar al-Kutub
al-‘Alamiyyah, 1421 H/2000 M), h. 433.

2'Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 218.
228a’d1 Abu Habib, al-Qamiis al-Figh Lugah wa Istilah, h. 294.

BAyyib ibn Misa al-Hanafi, al-Kalimat Mu’jam fi al-Mustalahdt wa al-Furiig al-
Lugawiyyah, Juz 1 (BairGt: Muassasah al-Risalah, t.th.), h. 729.
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Artinya:
Apa yang seseorang ketika salat mengarah kepadanya dari bumi yang ketujuh
sampai langit yang ketujuh yang sesuai dengan arah Kakbah.

Dalam perkembangannya kiblat lebih sering diartikan sebagai Kakbah.Kakbah

sendiri berasal dari bahasa Arab 42l yang artinya semua bangunan yang berbentuk

t24

segi empa Kata Kakbah disebutkan dalam Alquran hanya dua kali saja.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5:95.

505 o000y Alall lelaad Y 1gal 5 A0 GG
% o/‘/ o A z < é’/‘/ 2 :‘ \/‘/,‘C\ o5 < L0 Lo o <
e o 31 Jb3 Gadd j\ggmrwgcj_t_\gﬁsdppm&gd&b;g
<4

planl 93 558 A3

536 ey Galo s A

Terjemahnya: ) N—
Hai orang-o ang beri;ran, j:r:cinlah kam ?n\mbunuh binatang buruan,
ketika kamlN ang ihra japa di a a(ja kamu yang membunuh
dengan sengaja, Maka“dendanya iala engganti dengan binatang ternak

seimbang dengan buruz
adil di antara kamu
(dendanya) membayar
atau berpuasa seimba
merasakan akibat buru
telah lalu dan Barangsi
menyiksanya. Allah
menyiksa.?’

banyak diantaranya apa yang diriwayatkan oleh sahabat Bilal ibn Raba

i

26@\dgwcviw,wmg¢@w

a, menurut putusan dua orang yang
dibawa sampai ke Kakbah atau
1iemberi makan orang-orang miskin
n yang dikeluarkan itu supaya dia
a. Allah telah memaafkan apa yang
engerjakannya, niscaya Allah akan
gi mempunyai (kekuasaan untuk)

Artinya:
Sesungguhnya Nabi saw. salat di dalam Kakbah

248a’d1 Abu Habib, al-Qamiis al-Figh Lugah wa Istila,h. 319

ZKementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 123.
26Muhammad ibn Isma’ilal-Bukhari. Sahih al-Bukhdari, no. 2639, h. 168.
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b. Nama-nama dari Kiblat
1. Kakbah

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5:95.

459~

2 A e G e 3 et 1 wyﬁj;pijwyw\wm@f
u;of& J65 Gsddl B 35 J3e 3 IS b 3 HUE 3 1S b &Jo L;Mvﬁ.”j» 155 4

Z ©

CLB..., :j}mbwm\rjjmsb””w%

Terjemahnya: u
Hai orang-orang yang n, jan lah kamu membunuh binatang buruan,
ketika kamu se 7 Barangsi d]\vaptara kamu yang membunuh

dengan sengaj 5] dendanya ialah t1 dengan binatang ternak
seimbang de p fuan yang dlbunuhnya f’ut putusan dua orang yang
adil di antar u sebagai hadyyang di 3\%ampal ke Kakbah atau

(dendanya) ayar kafarat dengan membetimakan orang-orang miskin

atau berpua mbang dengan makanan ya ikeluarkan itu supaya dia
. 3 X

merasakan ﬁ%g uruk daLpg nnya. All lah memaatkan apa yang

telah lalu dan Barangsi mmengerjakannya, niscaya Allah akan

— .

menyiksanya. Allah mempunyai (kekuasaan untuk)

menyiksa.”’

Dinamakan Kakbah segi empatnya. Orang-orang arab

mengatakan bahwa semua ba tuk segi empat adalah Kakbah.?8

2. al-Bait (rumah)

SEHBAMAKASSAR

Terjemahnya:
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi semua manusia.”’

Y’Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya h. 123.
Z8Muhammad ibn ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Gaib, h. 435.

Kementrian Agama R.1., Alguran dan Terjemahnya h. 62.
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Dinamakan Bait karena setiap manusia berkumpul di dalamnya. Dan tidak
tercapai semua itu kecuali rumah itu dijadikan sebagai tempat untuk melakukan
ketaatan, ibadah dan kiblat bagi manusia.’’ Adapula yang mengatatakan bahwa
dinamakan Bait karena memiliki atap dan dinding itu adalah hakikat sebuah rumah

meskipun belum ada yang tinggal di dalamnya.’’ Dan ada yang mengatakan karena

’ g (;.lS.fJY\ L@J&JLQJ\
D f)[ (,.{ul.dc..a.ﬂi&\ 58 g TR IRENE

kan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar k menjadi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) di saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali

g yang telahddi t Ju ol h tidak akan
illaIB:A lagi Maha

Penyayang kepada manusia.

Terjemahnya:
Dan demikian (pula) K

Inilah masjid yang pernah menjadi kiblat salat kaum muslimin ketika Nabi

Muhammad saw. berhijrah ke kota Madinah, sebagaimana yang diriwayatkan sahabat

3'Muhammad ibn ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Gaib, h. 295.

3'Muhammad ibn Ahmad al-Quttubi, al-Jami’ li Ahkam Alquran, Juz 6 (Cet. 1I; al-Qahirah:
Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1348 H/1946 M), h. 325.

323l-Hasan ibn Mas’tid al-Bagawi, Ma alim al-Tanzil fi Tafsir Alquran, Juz 2, h. 90.

3Kementrian Agama R.1., Alguran dan Terjemahnya, h. 22.
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Bara’ ibn Azib.** Daerah yang merupakan tempat dibangkitkan dan tempat berkumpul
manusia dan menjadi kiblatnya para nabi.* Dan dikatakan Masjidil Agsa karena
jauhnya dari Masjidil Haram.3¢

4. al-Bait al-Haram

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5:97.

1 [

G G alis o O 1,208 G Jeslily i aidy S B U sk e &S as

v

N 2
/ﬂﬁv 4 b}fv w\jupﬂ\dujuuw
T
SV
Terjemahnya: /ﬁ? | -. 2,

Allah telah me.m‘: an Kakbah, rumah suci ifu 1 pusat (peribadatan dan

urusan duni pi manusia dan (demikian pu pula an Haram, hady, qalaid.

(Allah men; yang) demikian itu agar ka ahu, bahwa sesungguhnya

Allah mengetahut apa yangada di la g1t dan ap g ada di bumi dan bahwa

sesungguhnya Al la sestatu.®’

Dinamakan demikian Allah swt. mengharamkan dan
mengagumkan kehormatan K 2% Dalam sebuah Hadis Nabi Muhammad saw.
bersabda:

A3V i e ey &;f& 0% B ot el ot gl 5 K s 1 )

l\

ch\.@{}w ‘/“ch\.!b ..U\’/ Lﬂ‘}“b UUS—&)%SMJ:—YJJ-Y

STIBA MAKASSAR -

Artinya:

34Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 4486, h. 21.
3Muhammad ibn ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Gaib, h.295.
3%al-Hasan ibn Mas’id al-Bagawi, Maalim al-Tanzil fi Tafsir Alquran, h. 58.

¥Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 124.
38al-Hasan ibn Mas’id al-Bagawi, Maalim al-Tanzil fi Tafsir Alquran, h. 90.
3Muhammad ibn Isma’ilal-Bukhari, Sahih al-Bukhart, no. 4313, h. 153.
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Sesungguhnya Allah swt. mengharamkan kota Mekah hari di mana Allah swt.
menciptakan langit dan bumi. Ia adalah kota haram yang dasar keharamannya
telah Allah swt. tetapkan sampai hari kiamat. Tidak dihalalkan seorangpun
sebelum dan setelahku, dan tidak dihalalkan sedikitpun bagiku kecuali hanya
sebentar saja, tidak dihalalkan hewan buruannya, dan tidak dipatahkan duri-
durinya dan tidak ditebang tumbuh-tumbuhannya, dan tidak diambil barang
temuannya kecuali untuk mencari pemiliknya.

5. al-Masjid al-Haram

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 144.
A2
L Eoss ,L\wv a3 (% BT e g3 L;:J\L;Jg.;’ JE f 6
L:./QJ;L:U ‘U}ﬁ)mg /TOWULQ\\)JJT ‘A\d)ojjaw /}}\jjﬁ'g(“‘{
v d}lw“

Terjemahnya:
Sungguh K}@ ering) Ldﬁ\g,(_J]ukamu gadah ke langit Maka

sungguh Kami aka u ke klblat yang kamu sukai.
ram. dan dimana saja kamu berada,

Palingkanlah mukamu
esungguhnya orang-orang (Yahudi
at dan Injil) memang mengetahui,
alah benar dari Tuhannya dan Allah
ka kerjakan.*

Palingkanlah mukamu
dan Nasrani) yang di
bahwa berpaling ke M
sekali-kali tidak lengah

Dinamakan demikian karena Kakbah ada di dalamnya.*

6. al-Bait al-Atiq (rumah pusaka)
SLIBAMAKASSAR

sl iy s a0 g ek
Terjemahnya: gaa S

Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan

40Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya h. 22.
“'Muhammad ibn Muhammad al-Mawardi, al-Nukt wa al- ‘Uyiin, Juz 1 (Bairiit: Dar al-Kutub
al-‘Alamiyyabh, t.th.), h. 203.
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hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).*

Dinamakan demikian karena tidak ada yang memilikinya, dan ada pula yang
mengatakan karena Allah swt. membebaskan di dalamnya budak-budak yang berdosa
dari azab, dan ada yang mengatakan karena dibebaskan dari banjir.* Imam al-Razi

mengatakan bahwa dikatakan al-Bait al- ‘Atiq, pertama karena bangun ini sudah lama

sekali, kedua karena dibe IXn dari
g

/ -&V\
menghacurkannya.*
g y /;K—\*y?

-orang sombon ang ingin
ﬁ:’ang g g yang ing

“\(‘
~p
| Gy~

3 <
¢. Dasar Hukum \‘tapan Menghadap Kiblat é}

\ >
Menghadap%’ﬁ}l adalah lerkara zlng berkat engan ritual ibadah salat
2

yang tidak bisa dilakukan

anya dalil yang menegaskan akan

pensyariatannya. Hal ini sebag lalam kaedah fikih:

5wl g oo s skt g Yl

Artinya: /
Hukum asal dalam perkara ibadah setelah datangnya syariat adalah haram
sampai ada dalil yang mensyariatkannya.

STIBA MAKASSAR™ =

dalam dalil syariat. Dalil itu berupa al-Aquran, hadis dan ijmak.

1. Dalil Alquran

42Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 335.
4 Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam Alquran, h. 53.
4Muhammad ibn ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Gaib, h. 222.

4SMuhammad ibn Sulaiman al-‘Utaibi, Af’al al-Rasilillah saw. wa Daldlatihd ‘Ala al-Ahkam
al-Syar’iyyah, Juz 1 (Cet. VI; Bairtit: Muassasah al-Risalah 1i al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’,
1424 H/2003 M), h. 384.
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Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 144.

G Easg bt sl ot Sligs I g A SR ltd o Bl 8 P 8
B Bl B U3 i o S0 8 0ud sl o B sls e o
Terjemahnya:

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit Maka

sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada,

Palingkanlah mukam ahnya. ‘fai?’Sesungguhnya orang-orang (Yahudi
dan Nasrani) yang ﬁ'{‘be lkitab ’g‘t‘ dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpalin il Haram itu"adalah benar dari Tuhannya dan Allah
sekali-kali tidak:l dari apa yang merekakerjakan.*

ENP <
Firman Allah alam Q.S. al-Baqarah/2: 1 %N

& - .L/'xe fn‘ u/ < \ 0 .{, e 'Ai"‘ \/} \ ° /”\ /e
e 3 f ol .
z . 3\“ h}\) . ° o

g sas 18824 155

Terjemahnya:
Dan dari mana saja k
arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang
hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan.Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke

MijB, am. hdad ditnand Aajaj\ka kalian)l Berada, Maka
lingkanl u ada| hujj 1manusia atas
kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu

takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar kusempurnakan
nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.*’

2. Dalil Hadis

4K ementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 22.
4TKementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 23.
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Sabda Nabi Muhammad saw.

(sl olg) 550 A LA 2 g a8 S ) cad i)
Artinya: /
Apabila engkau hendak salat maka berwudulah dengan sempurna, kemudian
menghadaplah ke arah kiblat, lalu bertakbirlah. (H.R. Bukhari).

Begitupula hadis yang diriwayatkan sahabat Abu Hurairah Nabi Muhammad

saw. bersabda:

, VAE oAl 8B G
" 2 o7 ”
Artinya: R Y
Arah antara ti I?Ij?n barat adalah kiblat. < -
N\

-3 é\
v
\

3. Dalil jmak ¢ 9

)

Y 2
Menghadap%\)lb ketika 'salat adalah yang,@h disepakati oleh kaum
b V 2

Ibnu Hazm:;

s Ny G S G SRS NS
Artinya:
Dan para ulama telah
wajib bagi orang yang
dengan jelas selama buka

enghadap kiblat dalam salat adalah
au orang yang mengetahui posisinya

dalam kondisi peperangan atau takut.

d. Proses Perubahan Arah Kiblat
Sl ot s i i et
ke mana saja dalam salat mereka, baik ke timur maupun ke barat. Hal ini berdasarkan

firman Allah swt.dalam Q.S. al-Baqgarah/2: 115.

“¥Muhammad ibn Isma’ilal-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6251, h. 743.
“Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidz1, Sunan al-Tirmizi, no. 344, h. 173.

S0AlT ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Dahiri, Maratib al-Iima’ fi al-‘Ibadat wa al-
Mu’amalat wa al- ‘I 'tigad, h. 26.
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e Al &) A x5 23 \55 t s uﬂjb drm &3
Terjemahnya:
Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-
Nya) lagi Maha mengetahui.’!

Ibnu Katsir dalam tafsirnya ketika menafsirkan ayat ini menyebutkan riwayat
dari Ibnu Abbas ra.:

Artinya: v\

Kiblatnya Allah 1tu' @ﬂ aja ka

timur .,\

s 2

Imam al- Tab m tafsirnya mengatakan é\

Al tengdyy i i ij_mj R %"’mw@f\ G
_53‘%)9"30#*5‘ P e WS S

Artinya:

Dan hanya saja Allah
Nabi Muhammad saw.
sukai dari arah timur d

1 sebagai bentuk pengajaran kepada
hwa bagi mereka arah yang mereka

Kemudian, ketika Na . dan para sahabat berhijrah ke

Madinah maka arah kiblat dipalingkan ke Baitul Maqdisdi Jerussalem, Palestina. Ibnu
Magqdis ini, yaitu tatkala beliau saw. diperintahkan untuk menghadap sebuah batu

(Shakhrah) yang ada di Baitul Maqdis setelah sebelumnya di Mekah menghadap di

S'Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 18.

2Isma’il ibn Umar ibn Kasir al-Dimasqi, Tafsir Alquran al-Azim Juz 1 (Cet. II; t.t.p: Dar
Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1420 H/1999 M), h. 391.

3Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil Alquran, Juz 2 (Cet. I; ttp:
Muassasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 528.
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antara dua tiang yang tepat mengarah batu yang ada di Baitul Maqdis tersebut.
Namun tatkala hijrah ke Madinah dirasa sulit untuk menggabungkan dua tiang
tersebut, hingga turunlah perintah untuk menghadap Baitul Maqdis.>*

Perintah pemalingan kiblat didasari oleh permintaan Nabi Muhammad saw.
yang sering menengadah ke langit untuk diperintahkan kepadanya agar umat Islam

berkiblat ke Kakbah. Peristiwa ini sebagaimana Allah swt. firmankan dalam Q.S. al-

\
Baqarah/2: 144. < ,\S‘\

e f“’wuu"w B ¢ s o
BN 2 >
e Bl @ U3 a8 24 0 bytlag /“\,Jy(wf

:)7Lw/°:

u menengadah ke langit, Maka
u ke kiblat yang kamu sukai.
ram. dan dimana saja kamu berada,
esungguhnya orang-orang (Yahudi
at dan Injil) memang mengetahui,
alah benar dari Tuhannya dan Allah
ka kerjakan.*

sungguh Kami akan
Palingkanlah mukamu
Palingkanlah mukamu
dan Nasrani) yang di
bahwa berpaling ke M
sekali-kali tidak lenga

Ulama berbeda pendapat mengapa Nabi Muhammad saw. lebih menyukai

yaitu:

1. Nabi Muhammad saw. lebih menyukai menghadap Kakbah karena beliau

ingin menyelisihi orang-orang Yahudi.

3*Isma’1l ibn Umar ibn Kasir al-Dimasqi, Tafsir Alquran al-Azim, h. 453.
>Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnyai, h. 22.
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2. Nabi Muhamad saw. lebih menyukai menghadap Kakbah karena Kakbah

adalah kiblatnya Nabi Ibrahim as.>
Ketika terjadi pemalingan Kakbah maka orang orang Yahudi mencela Nabi
Muhammad saw. karena berpaling dari Baitul Maqdis. Mereka menganggap bahwa
Baitu Maqdis jauh lebih mulia dan lebih pantas dari Kakbah karena lebih dulu

dibangun. Baitul Maqdis adalah tempat berkumpul dan kiblatanya para Nabi sehingga

T

berdasar. Karena Kakyg'}sb ja
~2

Terjemahnya:
Sesungguhnya rumah
manusia, ialah Baitulla
petunjuk bagi semua m

ibangun untuk (tempat beribadat)
Mekah) yang diberkahi dan menjadi

Ayat ini menjelaskan h lebih utama dari Baitul Maqdis.

Begitupula keutamaan yang ketika seseorang beribadah di

dalamnya, bahkan Masjid Nabawi dari segi keutamaan pahala salat lebih utama. Nabi

“"SFIBA MAKASSAR

A mendll 3 g A senddl Y S G S T 2 Al panas 8 B
D5 b 3 Ll Bl 2Ll
Artinya:

*Muhammad ibn Muhammad al-Mawardi, al-Nukt wa al- ‘Uyiin, h. 202.
S’"Muhammad ibn ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Gaib, h. 295.

8K ementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 62.
*Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan ibn Majah, no. 1406, Juz 1 (t.t.p.: Dar Ihya’ al-
Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 451.
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Salat di masjidku (Masjid Nabawi) lebih utama daripada 1000 salat di masjid

lainnya kecuali Masjidil Haram. Dan salat di Masjidil Haram lebih utama dari

100.000 salat di masjid yang lainnya.

Terjadi perbedaan riwayat kapan waktu peralihan kiblat dari Baitul Maqdis ke
Kakbah setelah hijrahnya Nabi Muhammad saw. ke Madinah. Dalam riwayat Anas

ibn Malik peralihan itu terjadi sembilan atau sepuluh bulan setelah hijrah. Dalam

riwayat Muaz tiga belas bulan setelah hijrah, dalam riwayat Qatadah sepuluh bulan
_y

setelah hijrah. Sedangkan f ala bnqﬁfib tujuh belas bulan atau enam
e
\a
belas bulan setelah hygéh, _:p%}ll'ing kuat.®® Peralihan arah
l
~2 e
N

. Lo\

setelah rakaat pertama seh ad saw. kemudian mengalihkan

pandangan salatnya kearah Ke leh para sahabatnya. Dari peristiwa
itu masjid tersebut dikenal iblatain. Peristiwa terjadi pada
pertengahan bulan Rajab di ta

e. Hikmah Peralihan Kiblat

STIBXMARKSSAR

%Muhammad ibn ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Gaib, h. 88.

®"Muhammad ibn Isma’ilal-Bukhari. Sahih al-Bukhart, Juz 1 (Cet I; t.t.p. Dar Tiiq al-Najah,
1422 H), h. 17.

82Akram Diya’ al-‘Umari.al-Sirah al-Nabawiyyah al-Sahihah Muhawalah li Tatbiq Qawa’id
al-Muhaddisin ft Nagd Riwayat al-Sirah al-Nabawiyyah, Juz 2 (Cet. VI; al-Madinah al-Munawwarah:
Maktabah al-‘Ulim wa al-Hikam, 1415 H/1994 M), h. 351.
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Sebagai ujian dan untuk mengetahui siapa yang akan mengikuti Nabi
Muhammad saw.

Sesungguhnya Allah swt. menciptakan manusia dengan diberi kekuatan akal
untuk berinovasi dan berfikir dan kekuatan khayalan yang terus berkembang
dalam dalam tubuh manusia. Dan jarang sekali kekuatan akal itu berpisah

dengan kekuatan khayalan yang seharusnya terus bergandengan. Maka ketika

S~
sesuatu itu daﬁf?; ng “di epkirakan sehingga gambaran
~ 2
khayalan itu

menjelaskan secara jelas %mlrkan Oleh karenanya

tlka men-ter\klran Iuatu ukur n’w aka dia membuat gambar

dan bentuk tertentu a enjadi Sesuatu yang jelas sehingga

bisa diperkirakan secar a tatkala seorang rakyat menghadap

kepada seorang raja hadapkan wajahnya kepadanya dan
ridak boleh berpaling lah dia memperbagus pujiannya dan

memperbagus pelayanan dan tingkah lakunya. Maka menghadap kiblat dalam

STI a an ora (KS Sora g Kn dia tidak
ol All ya ! pe 14 ; rang yang

memuji, rukun dan sujudnya seperti orang yng melakukan pelayanan.
Sesungguhnya maksud dari salat adalah hadirnya hati. Dan hadirnya hati tidak
akan tercapai kecuali dengan diam dan meningalkan banyak berpaling dan

bergerak. Dan ini tidak akan tercapai kecuali dengan menghadapkan diri ke
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arah yang satu maka jika sebagian arah itu dikhususkan dikarenakan
kemualiannya mata itu menjukkan bahwa itu lebih utama.

4. Sesungguhnya Allah swt. suka kecocokan dan keharmonisan diantara kaum
muslimin. Maka ketika seseorang salat lalu menghadap ke arah yang lain
maka akan muncul perselisihan yang sangat nampak. Maka Allah swt.

menentukan arah yang jelas dan merintahkan semua kaum muslimin

\
mengarah ke arah terse B\\ c
/ \4 9/ * s b
—\a { N \\" <
5. Sebagian Syek/ggn takan bahwa orang= _I:ngYahudi menghadap Baitul
|
~2 e

<4
Magqdis dikare an Nabi Musa as. dipanggil ‘?tvarah tersebut. Dan orang-

orang Nasr

N
enghada‘ ke tijur karend “tAtkala malaikat Jibril as.

Sedan<gkan orang-orang Islam

mendatangt Marya

menghadap ke Kakbah kiblat kekasih Allah swt. yaitu Nabi
Ibrahim as.
6. Kakbah adalah pusat d 1. Maka Allah swt. memerintahkan

untuk menghadap ke arahnya dan itu adalah sebuah isyarat bahwa Allah swt.

ST‘JBM terhadapsegala tu.
7. Sesungguhnya élgh MAI%a&&RAB&pada Nabi

Muhammad saw. dengan menjadikan Kakbah sebagai kiblat, karena Nabi
Muhammad saw. sebelumnya berharap agar suatu hari nanti bisa menyelisihi

kiblat orang-orang Yahudi.®*

®Muhammad ibn ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Gaib, h. 81-82.
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f. Keadaan-keadaan yang Dibolehkan tidak Menghadap Kiblat

Menghadap kiblat merupakan syarat sahnya salat namun ada dua keadaan di
mana seseorang tidak diwajibkan menghadap kiblat yaitu dalam keadaan takut dan
dalam keadaan salat sunah pada waktu safar di atas kendaraan.®* Dan sebagian ulama

menambahkan bahwa boleh pula tidak menghadap kiblat bagi orang sakit sedangkan

dia tidak bisa menggerakkan tu u nya me ap kiblat dan tidak ada yang orang
<
yang bisa menghadapkanﬁx)k;e/ﬁ‘ b kiblat.®> > "t
-~ ~p
< L PA
1. Dalam kea(ﬁ\jl ‘I(ut “« é\

2

Pada kon “i‘ kut, seperti perang, lari dari '{\ ng buas maka seseorang

3¢ Ap
boleh tidakorin hadaB L‘B’mﬂalka salat berdasarkan firman Allah swt.

jjfobké(i;.:;ﬁg C\ij 3 ‘)7\5- (.4::; 9

Terjemahya:
Jika kamu dalam kead maka salatlah sambil berjalan atau
berkendaraan. kemudian™apabila k: telah aman, maka sebutlah Allah
(salatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang
belum kamu ketahui.®®

Syl $ b MAKASSAR

ehaing e °\ alza) ,LAMA

Artinya:

%Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 3 (t.t.p.: Dar al-Fikr, t.th.),
h. 189.

% Abu Bakar ibn Mas’iid al-Kasani, Baddi’ al-Sanai’ fi Tartib al- Syarai’, Juz 1 (Cet. II; t.t.p.:
Dar al-‘Alamiyyah, 1406 H/1986 M), h. 118.

%Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 39.
¢’"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, no. 4535, h. 31.
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Menghadap kiblat atau tidak menghadap kiblat.

Dalam keadaan seperti itu seseorang boleh tidak menghadap kiblat, akan
tetapi jika memungkinkan menghadap kiblat maka itu lebih baik. dan jika seseorang
tidak bisa menghadap kiblat dengan berdiri namun jika berkendaraan mampu
menghadap kiblat maka ia harus menghadap kiblat dengan berkendaraan karena

kewajiban menghadap kiblat itu lebih ditekankan daripada berdiri. Kewajiban berdiri

ketika salat sunah gugur A znr‘se;‘iangkan kewajiban menghadap
s
. . 9 N k/ . S
kiblat tidak gugur jika /n? cuali jika ada uzurg -\p;.
|
SN 73 <
2 N

2. Salat sunal tas kendaraan ketika safar
s

A\ <
NER & I I A A
Seseorang yé«lg'P ) rada_di atas<kendaraan sementara sulit

baginya menghadap kiblat ma 1dak menghadap kiblat berdasarkan

hadis yang diriwayatkan oleh abir 1 dillah ra., beliau berkata:

-

G g iy 0 31T 136 }HMJWNJA&MJ}&)QK
69315

Artinya:

. salat sunah di,atas, kendaraa n me dap ke arah
and s ’EV é%be w. ing elaksanaka Av ik maka beliau
. 1 kendaraan n ghada at.

8<Alf ibn Muhammad al-Mawardi, al-Hawt al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Syafi’T, h.
73.
Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, no. 400, h. 89.
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Namun jika mampu mengahadap kiblat ketika memulai salat maka itu lebih
utama, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan sahabat Abu

Huraira ra. dia berkata:

P

«(;J.:/ PR 1.,9 S jj,’;a’ B
7OUL§ tedy 4

e

o # G il B e ks O s Sl

\,\

\—

Artinya:

Sesungguhnya Nabi Muhammad saw, jika safar dan ingin melaksanakan salat
sunah maka beliau 53 ghadap, tanya ke arah kiblat dan bertakbir
kemudian menghadap af; ana sajas “ »

— had

V4

3. Dalam kead SPN -. 2,
~2

Seorang ya - betada dalam keadaan sakit se dia tidak mampu untuk

menghadap kiblat tidak ada yat g yang 3sa mngar@{mya ke kiblat maka boleh
\ ~

baginya salat tanpa menghadap Kiblat " AMgh swt. berfirman dalam Q.S. al-

Tagabun/64: 16.

f\n
z ®

MEM“ 2 G &

Terjemahnya:
Bertakwalah kepada Allah semampu kalian.”

STTEA MARASSAR.. ...

Terjemahnya:
Allah tidak membebani seseorang melainkan sebatas kemampuaannya saja.”

7OSulaiman ibn al-Asya$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawid, no 1225, Juz 2 (Bairiit: Dar al-
Misriyyah, t.th.), h. 9.

""Muhammad ibn Ahmad al-Hanafi, al-Muhit al-Burhani fi al-Figh al-Imam Abi Hanifah, Juz
2 (Cet. I; Bairiit: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1424 H/2004 M), h. 148.

?Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 557.

3Kementrian Agama R.1., Alguran dan Terjemahnya, h. 49.
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Pada keadaan-keadaan di atas maka seseorang diperbolehkan untuk tidak
menghadap kiblat disebabkan kondisi yang dialaminya. Syariat Islam datang bukan
untuk menyusahkan manusia akan tetapi untuk memudahkan manusia. Sebagaimana

firman Allah swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185.

;&@@;@;@%mw

Terjemahnya:
Allah menghendak1 ke han bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.” S cCs
% b

¢ %
Firman Allah srﬁ? n{ Q.S. al-Maidah/57%, ~

Terjemahnya:

2
Allah tidak M menyuhlkan kamll i . <.\

STIBA MAKASSAR

7#Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 28.
7SKementrian Agama R.1., Alguran dan Terjemahnya, h. 108.



BAB III
OBJEK KAJIAN

A. Mazhab Hanafi
a. Penisbahan Mazhab Hanafi
Mazhab Hanafi dinisbahkan kepada imam Abu Hanifah. Nama beliau adalah

al-Nu’man ibn Sabit al-Farist al-Kaifl. Beliau dilahitkan di Kufah pada tahun 80 H.!

i in karena masih mendapati zaman
“

'“ﬁi&bi Aufah di Kufah, Sahl ibn

Imam Abu Hanifah masih tergb&o\ at-ba’

¢ e
sahabat yaitu Anas ib VBasrah Abdull

Saad di Madinah dan \Thufall di Makkah.* ‘3\

Abu Hamfa&h seorark-\ama I)esar di z{ nya, bahkan imam Syafii

mengatakan “Manusia bisa memahami tikih.dengan baik tidak terlepas dari peran

Abu Hanifah”.® Beliau meni ka-pemuka tabiin seperti ‘Ata’ ibn

Ab1 Rabah, al-Sya’bi, ‘Amr 11, dan yang lainnya. Beliau juga
memiliki murid-murid yang né alam penyebaran mazhabnya seperti
Ibrahim ibn Tahman,Abu Yusuf, Muhammad ibn al-Hasan, Zufar, Asad ibn Umar,

“STIBAMAKASSAR =

namun tidak ditemukan kitab-kitab yang ditulis langsung oleh beliau. Kitab-kitab

"Muhammadibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz 6 (Cet. III; t.t.p.: Muassasah
al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 391.

Manna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, Juz 1 (Cet. V; t.t.p.: Maktabah
Wahbah, 1422 H/2001 M), h. 328.

3Muhammad ibn al-Hasan al-Fasi, al-Fikr al-Sami fi Tarik al-Fig al-Islami, Juz 1 (Cet. I;
Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah), h. 415.

4“Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’, h. 391-394.

46
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yang sering disandarkan kepada beliau sepertial-Figh al-Akbar merupakan tulisan

dari mirid-muridnya.’Beliau wafat pada tahun 180 Hijriah.

b. Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi adalah mazhab yang paling dahulu ada dibandingkan tiga

mazhab yang lainnya (Maliki, Syafii dan Hambali). Mazhab Hanafi mulai

berkembang di daerahKufah. l\%i yang merypakan kota kelahiran Abu Hanifah,
N
9,

mbanga ha% ’Abu Hanifah tidak terlepas dari

.

kemudian menyebar ke Irdk, P
= S\,
J T \y / ~ -
peran sahabat-sahabat }}2' anifah yang sekaligﬁggjihbeliau, diantaranya Abu
—_3

Yusuf, Muhammad ¢bn, #-Hasan, Zufar, Asad ibn Uma\ th ibn Abi Maryam.

N
\ : BL]MbbuI; z <\<
Pada masa Ik\fnie ‘intahan i iyah, Har 21 -Rasyid yang merupakan

khalifah pada saat itu, meng sebagai Hakim Agung. Jabatan ini

menjadikan Abu Yusuf memil mengangkat hakim-hakim lokal di
daerah kekuasaan Bani Ab k, Khurazan, Syam, dan Mesir.
Sementara itu hakim-hakim yang diangkat Abu Yusuf hanya sahabat-sahabatnya dan

orang-orang yang memegang teguh mazhab Hanafi sehingga semua hukum-hukum

oo 3 ok N Lo e Sl s s

SManna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 340.
%Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’, h. 403.
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Keadaan ini terus berlanjut pada masa pemerintahan bani Abbasiyah sampai akhirnya

keadaan berubah dan tiga mazhab lainnya bisa menyainginya.’

Pada masa pemerintah Bani Utsmaniyyah di Turki mazhab Hanafi dijadikan

sebagai mazhab resmi negara sehingga menjadikan mazhab Hanafi semakin tersebar

ke seluruh pelosok negeri kaum muslimin.?

¢. Usul Mazhab Hanafi B

5. al-Hiyal al-Sya

d. Istinbat Hukum Mazha nafi

B. Mazhab Syafii
a. Penisbahan Mazhab Syafii
SLob I3 Au MAIGAS SAR o5 vame
asli beliau Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas ibn Usman ibn Syafi’i. Beliau

dilahirkan di Gaza pada tahun 150 H dan meninggal dunia di Mesir pada tahun

7Ahmad ibn Isma’il ibn Timiir, Nazrah Tarikhiyyah fi Hudiis al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1
(Cet. I; Dar al-Qadirt li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’: Bairiit, 1411 H/1999 M), h. 51.

$Manna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 342.

“Manna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 331-333.
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204.!°Nasab beliau bertemudengan nasab Nabi Muhammad saw., tepatnya pada jalur
Abd al-Manaf. Bapak imam syafii meninggal ketika masih kecil sehingga ibunya

membawanya ke Mekah.!!

Imam Syafii adalah seorang yang sangat giat dalam menuntul ilmu, ketika

sehingga menjadikannya seorat

kecil dia telah menghafal Alquran, setelah itu ia menghafal hadis-hadis, ilmu bahasa,
bahkan imam Syafii dlkeﬁ \s

\ulama Vi sangat berpengaruh di zamannya,
s <
1 seorang,i m’yang menggabungkan fikihnya
1<§)7
ahlu al-ra’y dan ahli al dzdzs 12 Imam syafii m‘é baE' ilmu dari ulama besar di

masanya seperti M i ¥ n Khélid, Sufyan ibn Uyai thail ibn Iyyad, Malik ibn
s

B g Y
Anas, Muhammad \i L -Hasan dan yang lainnya. -Bghiau juga memiliki banyak
2

bal, al-Qasim ibn Sallam, al-Rab1’

murid diantaranya al-Humaidi
Sulaiman al-Maradi, Ishaq i yang lainnya.!* Dari murid-murid

beliaulah mazhab syafii semak

Dari hasil pemikiran m Syafii iau banyak menyusun kitab-kitab
diantaranya:

2. al-Umm

3. al-Musnad

19Ahmad ibn Isma’1l ibn Timiir, Nazrah Tarikhiyyah fi Hudiis al-Mazahib al-Arba’ah, h. 70.
""Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, h. 5-6.

12Manna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamt, h. 358.

3Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubald’, h. 7-8.
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4. Ahkam Alquran**

b. Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Syafii

Perkembangan dan penyebaran mazhab Syafii terbagi menjadi beberapa

fase.Para ulama membaginya ke dalam empat fase yaitu:

1. Fase Perintisan Mazhab

2\
N
o
Fase ini terbagi dud ag’\xlmitu:
T
a) Mazhab La a§aP id ai-Qadim)l # “Co 2.
S e?? <(
QA Y A
Imam S dalah seorang ulama yang§ ak mendatangi majelis-

2
2

majelis %3 sa~ kecilnya selingga di \,sa kecil beliau sudah

2

P

mengumpulkan bidang eliau terus mendatangi majelis ilmu

dari ulama-ulama y . Ketika dewasa beliau melakukan
safar dan mendatan alik dan majelis Muhammad ibn al-
Hasan dari mazhab pulang ke Mekah, beliau membuka
majelis ilmu sehingga para penuntut ilmu berdatangan di majelisnya.
STIBAMAKASSAR -
melakukan safar ke Bagdad, setelah sampai di sana,beliau mengajar dan
memberikan fatwa-fatwa sehingga banyak yang berguru kepada beliau

diantaranya Ahmad ibn Hanbal dan Ishaq ibn Rahawaih dan yang lainnya.

b) Mazhab Baru (a/-Qaul- al-Jadid)

4Tarhib ibn Rab1’an al-Diisuri, Mu jam al-Muallafat al-Usuliyyah al-Sydfi iyyah, Juz 1 (Cet.
XXXVI; al-Jami’ al-Islamiyyah bi al-Madinah al-Munawwarah: Madinah, 1424 H/2004 M), h. 336.



51

Imam Syafii melakukan safar ke negeri Mesir pada tahun 199 H. Setelah
kedatangan beliau di Mesir ulama-ulama Mesir dan para penuntut ilmu
mendatanginya untuk menimba ilmu dari beliau. Mesir sendiri sudah
tersebar mazhab imam al-Lais maka beliau mengambil faedah darinya.
Setelah lama di Mesir, beliau kemudian menulis kitab yang dikenal dengan
al-qaul al-jadid.

\
2. Fase Pengenalan l\gﬁi@[’\sg
4 Civ
)

T
(pemikiran imam 1_1'_\8udah mulai tersebar melalui
2,

Pada fase ini, 3'
A 4
murid-muridnya;;Tiga daerah yang menjadi

- 2
yaitu: \ I | <\
a) Mekah -
Mekah adalah temp ab syafii yang pertama. Penyebaran

h murid-murid beliau setelah beliau
ar ibn ‘Isa al-Humaidi, Ibrahim ibn

Muhammad, dan Miisa ibn Ab1 al-Jariid. al-Humaidi adalah seorang ahli

b) Irak
Penyebaran mazhab Syafii di Irak dilakukan oleh murid-murid imam Syafii
seperti Ahmad ibn Hanbal, al-Hasan ibn Muhammad, al-Za’farani, al-
Hasan ibn ‘Al al-Karabist dan yang lainnya. Murid-murid beliau menjadi

ulama dan imam di masanya sehingga melalui mereka pemikiran-
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pemikiran beliau seperti fatwa-fatwa maupun riwayat-riwayat beliau

tersebar. Semua itu disandarkan kepada imam Syafii.

c) Mesir
Mesir adalah sentral penyebaran mazhab syafii. Penyebaran mazhab syafii

dilakukan oleh murid-murid sekaligus sahabat imam Syafii, seperti Yusaf

N
g ulama Ibesar dilzamannyﬁiau juga adalah murid

sekaligus sahabat Imam al-Muzani. Beliau banyak

menulis kitab-kitab kitab-kitabnya merupakan rujukan
dalam mazhab Syafi sar. Pada zamannya, banyak ulama-
ulama di luar Mes seperti Khurasan, Irak dan Syam

sehingga pemikiran-pemikiran imam Syafii semakin tersebar di luar Mesir.

ST Bﬂ a-Rﬁb". Beliay j mnjgs‘sbe r Herawi yang
p irl sigah dal eriwayat itab-kitab ima Slya;‘.

3. Fase Penyebaran Mazhab ke Belahan Dunia
Mesir adalah pusat penyebaran Mazhab Syafii. Para ulama dan penuntut ilmu
berdatang ke negeri Mesir untuk mempelajari mazhab Syafii dari ulama—
ulama Syafii. Setelah kembali dari Mesir, mereka kemudian menyebarkan

mazhab Syafii. Maka tersebarlah mazhab Syafii ke Khurasan, Persia, Sijiztan
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Syam, Yaman dan sebagian Asia. Pada fase ini terjadi perbedaan riwayat-
riwayat dalam mazhab Syafii sehingga menyebabkan terpecahnya menjadi
dua kelompok. Kelompok Khurasan yang dibawahi oleh imam Ishaq ibn
Rahaih dan kelompok Irak yang dibawahi imam Ahmad ibn Hanbal.

4. Fase Pengokohan dan Penguatan Mazhab Syafii

Fase ini adalah fase pengokohan mazhab Syafii. Pada fase ini para ulama-

bertentangan sip
~2

Syirbini, al-Ra

1. Alquran
2. Hadis
3. Ijmak

4. Perkataan saha

5. al-Qiyas'®

STIBA MAKASSAR

5Umar ibn Ruslan al-Balqini, al-Tadrib fi al-Figh al-Syafi't, Juz 1 (Cet. I; Riyad: al-
Qiblatain, 1433 H/2012 M), h. 41.
'Manna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 371-375.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Arah Kiblat Menurut Mazhab Hanafi

Menghadap kiblat adalah kewajiban dalam salat sebagaimana firman Allah

swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 144.

040}/} 5/<
el (SR lslze

\
Terjemahnya: / = o\}S
Maka palingka lahA)\,’#l U ke arah
ko

berada. ~ P ~p
3 ) ‘S 2
~ 2 ¥ <
Maksudnya a \\‘sisi Masjidil Haram. Dasar ﬁgqmbilan hukumnya adalah
\ "
3 N\

terdapat pada kalims\

N

P A

WUt Al S

Terjemahnya:
Maka palingkanlah waj

Kemudian setelah tu

untuk menghadap Masjidil Ha

Menghadap kiblat dalam salat adalah syarat tambahan yang tidak dipahami

oer 8y ok BN b el i B avavon

untuk menghadap kiblat seperti iman yang merupakan perkara yang paling tinggi

dalam ibadah, begitu pula ibadah-ibadah secara umum seperti zakat, puasa dan haji,

'Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 22.
ZKementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 22.
3Muhammad ibn Muhammad al-Riimi, al- ‘Inayah Syarh al-Hidayah, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Fikr,

t.th.), h. 269.
54
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karena itu merupakan syariat yang telah ditetapkan.*Dalam permasalahan kiblat
manusia ada dua keadaan, pertama seseorang mampu menghadap kiblat dan kedua

seseorang tidak mampu menghadap kiblat.
a. Seseorang yang Mampu Menghadap Kiblat

Orang yang mampu menghadap kiblat tidak terlepas dari dua keadaan.

Pertama sesorang yang ma ghadap maka hukumnya wajib menghadap
/

‘ainulka’bah. Adapun m ada dalam Ka Mka boleh baginya salat baik

salat sunah maupun sgﬁ \\fzajlb pada salah satu bag X{rl Kakbah.’ Sebagaimana

hadis yang diriway:

<0 2.

WG sdb 2 dui 5 ks - /i&\;tgamdh/
e o b Jng o ;

'é/ijsus 15 Gl gl
6 °’L1:J\ cpdsddl G g >> e Qvl.uj

Artinya:
Nabi Muhammad sa ibn Zaid, Bilal dan Usman ibn
Talhah masuk ke dal saya menutup pintunya. Tatkala
mereka membuka pintunya maka saya adalah orang yang pertama masuk
maka saya mendapati Bilal dan bertanya: “Apakah Nabi Rasulullah saw. salat

di dalam?”, dia menjawab “iya, diantara dua tiang Kakbah.
Sn aMlA {AS 151 Kakbah

maka wajib menghadap ‘ainulka’hah dan tidak diperbolehkan melenceng dari

Kakbah meskipun sedikit saja. Bagi orang yang berada di kota Mekah maka wajib

4Abu Bakar ibn Mas’id al-Kasani, Baddi’ al-Sandi’ fi Tartib al- Syardi’, Juz 1 (Cet. 1I; t.t.p.:
Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1406 H/1986 M), h. 117.

*Muhammad ibn Ahmad al-Sarkhasi, al-Mabsiit, Juz 2 (Bairiit: Dar al-Ma’rifah, 1414 H/1993
M), h. 79.

®Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no.1598, h. 149.
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menghadap ‘ainulka’bahkarena Nabi Muhammad saw. di Masjidil Haram menghadap
ke Kakbah. Dan setelah itu diikuti oleh para sahabat dan orang yang setelahnya maka
itu adalah ijmak. Adapun jika seseorang tidak bisa melihat Kakbah maka wajib
baginya menghadap arah Kakbah karena Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad
saw. dan para sahabat menghadap ke Masjidil Haram sementara beliau saw. berada

di Madinah.”

b. Orang yan

Seseorang yangjl f( mampu menghadap kibf4 @Qterbagl dua yaitu seorang
yang tidak bisa me\ ap kiblat karena adanya uzur Q’ tara ia mengetahui arah
kiblat maka boleh b&lh salat ke dia mampui;zda

n kewajiban menghadap

kiblat gugur darinya, seperti dalam ketakutan, atau orang sakit,

dan tidak bisa menghadap kib ada yang bisa mengarahkannya ke

arah kiblat, dan yang lainnya. dibolehkan untuk tidak menghadap

kiblat karena ini adalah syarat tambahan maka kewajibannya gugur ketika ada uzur.

ST ngAyang mdr( S t karena dia
ragu keberadaan lat sepertl orang yang berada padang pasir, di kegelapan

malam, atau orang tidak memiliki alat untuk mengetahui keberadaan kiblat. Maka ia

harus bertanya kepada orang lain mengenai keberadaan Kakbah dan tidak boleh

"Muhammad ibn Muhammad, al-Rimi, al- ‘Ind@yah Syarh al-Hidayah, 269.
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berijtihad. Namun jika ia melakukannya dan posisinya benar mengarah Kakbah maka

salat sah, akan tetapi jika salah maka salatnya batal.®

Seorang yang tidak menemukan orang lain untuk bertanya maka boleh dia
berijtihad terhadap posisi kiblat dikarenakan beban syariat berdasarkan situasi dan
kondisi sementara ia tidak memiliki pilihan lain kecuali berijtihad saja. Maka boleh
baginya salat dengan berutlhad n kewajibannya hanya menghadap arah saja.'”
Allah swt. berfirman dalarﬁ }&

A: :'
N\

Terjemahnya: .
Maka di m ja kamu menghadapkan waja 17 maka di sana ada wajah
Allah."! | A

1. Alquran

Firman Allah swt. dala

FROMESS f;eu amsall bl dgs 5 Al A s & g B8
- STIBA MAKAS sABf %
Terjemahnya: -

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.

8 Abu Bakar ibn Mas’id al-Kasani, Baddi’ al-Sandi’ fi Tartib al- Syardi’, h. 188.

°Abu Bakar ibn Mas’tud al-Kasani, Baddi’ al-Sandi’ fi Tartib al- Syardi’, h. 188.

Muhammad ibn Abi Bakar al-Hanafi, Tuhfah al-Mamlik, Juz 1 (Cet. I, BairGt: Dar al-
Basyair al-Islamiyyah, 1477 H), h. 65.

1K ementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 18.
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Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada,
Palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi
dan Nasrani) yang diberi Alkitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya dan Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.!?

Kata syatrah dalam ayat ini bermakna arah.!?
2. Hadis

Nabi Muhammad saw. bersabda

= 9
IN %
Artinya: AN S )
Arah antara ti 11113 h barat adalah kiblat.

ANy
B. Arah Kiblat Me»n?t

<\<
Y ~ L o\
a 2

Menghadap kiblat ad

salat kecuali pada dua keadaan

sebagaimana firman Allah swt arah/2: 144.

¢ g s i kit U

Terjemahnya:

i nlah mukamu kejara sjidil dan dimana saja kamu
TIBARAAIK SSATR

12K ementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 22.
3Ahmad ibn Misa al-Hanafi, al-Bindyah Syarh al-Hidayah, Juz 2 (Cet. I; Bairiit: Dar al-
Kutub al-‘Alamiyyah, 1420 H/2000 M), h. 143.

“Muhammad ibn ‘Isd al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmizi, no. 344, Juz 2 (Cet. II; Mesir: Syarikah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/ 1973 M), h. 173.

SKementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 22.
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Dan yang dimaksudkan Masjidil Haram dalam ayat ini adalah bangunan
Kakbah. Sedangkan yang dimaksudkan syafrah di sini adalah arah Kakbah dan

semisalnya. Penyebutan Masjidil Haram memiliki berapa makna antara lain:

1. Kakbah

Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 144.

k1 $ $ - % ° 7 ot 2T z &/w Tz & “ % o af.’ 4 °%
G &35 plah st b Elgsadgs Loy als SEJED (L2 (3 Slgss IS of B

PR " c_"?:; £ ¥ g ° 2 d . os
Le B B G525 s | Gl ol Bld (SASS 1 (&S
N 2
/J?yl 2 Sylass

ENEN 2 <

Terjemahnya: —a ‘3\
Sungguh Kami j(sering) melihat mukamu 1iehgadah ke langit, maka
sungguh K kan memalingkan kamu iblat yang kamu sukai.
Palingkanlab\nﬁ; mu ke aE}Q/[as'i il Haramdan'dimana saja kamu berada,
Palingkanlah mukam sungguhnya orang-orang (Yahudi
dan Nasrani) yang di at dan Injil) memang mengetahui,

bahwa berpaling ke M alah benar dari Tuhannya dan Allah
sekali-kali tidak lenga

2. Masjidil Haram da

Sabda Nabi Muhamma

ot s ) S50 W3 530 Gl 2 2l satis 3 850
rSdak KASSAR.
lat di asji a 1 t di masjid

lainnya kecuali Masjidil Haram

Dan Sabda Nabi Muhammad saw.
Aty il alle A Lo Je3 dnnag b asn ) dis s B35 ) YL Jisg AR5 Y

6K ementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 22.
"Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan ibn Majah, no. 1406, Juz 1 (t.t.p.: Dar Ihya’ al-
Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 451.
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Artinya:
Janganlah bersengaja melakukan perjalanan (dalam rangka ibadah dan tujuan
safarnya adalah tempatnya) kecuali pada tiga masjid, Masjidil Haram, Masjid
Nabawi dan Masjidil Agsa.

3. Mekah semua

Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra’/17: 1.

f‘fi‘ dotdd) 5 I iy o o S

Terjemahnya: 47_
Maha suci Allah, yang ] n.kamhamba-Nya pada suatu malam
. ol e \" P
dari Masjidil H ;{ 7. o

Firman Allahf;s&: alam Q.S. al- Baqarah/2 19 9\
o\

2

fidyah) bagi orang-orang yang
asjidil Haram (orang-orang yang

Terjemahnya:
Demikian itu (kewa
keluarganya tidak ber
bukan penduduk kota

4. Mekah dan daerah

Firman Allah swt.

3t

s Dok S oE 05580 6T 2l @i

&L IBA MAKASSAR

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik
itu najis. Maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram.

Menurut imam Syafii menghadap kiblat itu ada dua macam, bagi orang yang

mampu melihat Kakbah seperti orang-orang yang berada di Masjidil Haram, di

8Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, no. 1189, h. 60.
9K ementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 282.
20y ahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 189-190.
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rumah, tempat yang datar, gunung, maka tidak boleh salat kecuali harus menghadap
‘ainulka’bah karena dia mampu untuk menghadap ‘ainulka’bah. Jika seseorang buta
maka dia harus minta orang lain untuk menghadapkannya ke Kakbah. Jika ia tidak
menemukan orang yang bisa mengarahkannya ke Kakbah maka dia salat dan wajib
mengulangi salatnya karena dia tidak mengetahui bahwa dia salat menghadap kiblat

tatkala ia tidak menggunakan petunjuk yang Allah swt. ciptakan seperti matahari,

bulan, gunung, angin dan/

N
terhadap arah untuk mip. Sg
&

<4
lihat, jika salat di keg é}/kvmalam maka dia harus

Bagi orang b
N
berijtihad mengena 1 Kakba1 lalu sallt jika d1 th ngetahul bahwa dia salah

maka wajib baginya mengul

bentuk kehati-hatian. Bagi orang
yang buta, kemudian ada orang annya ke kiblat kemudian dia salat,
namun dia mendapatkan berita ahwa dia melencengdari kiblat maka
1a harus mengulangi salatnya. salat di dalam sebuah ruangan tanpa

melihat Kakbah namun ia tepat menghadap kiblat atau seorang yang buta kemudian

kedu TI B Kka ﬁela‘ sash I; %ISS K tidak perlu
meng ng sal ecuali’ mereka getahui bahwa

mereka telah salah dalam menghadap kiblat maka harus mengulang salat.

Bagi orang yang beradadi Mekah dan tidak melihat Kakbah atau di luar kota
Mekah, ketika ingin melaksanakan salat tidak boleh baginya meninggalkan ijtihad
untuk menghadap ‘ainulka’bah dengan petunjuk yang dapat mengarahkannya ke

‘ainulka’bah seperti bintang, matahari, bulan, arah angin, dan apa saja yang dapat
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menunjukkannya pada kiblat. Dan seseorang yang berada di luar Mekah maka harus
berijtihad mengenai posisi kiblat?! karena imam Syafii mengharuskan menghadap
‘ainulka ’bah secara perkiraan yang kuat.?’Perkiraan yang kuat pada zaman sekarang
sebagaimana yang dikatakan imam Syafii dapat ditafsirkan seperti ilmu ukur atau
biasa dikenal dengan sebutan ilmu astronomi. Adapun alat-alat yang biasa digunakan

dalam ilmu ukur seperti ilmu ukur segitiga bola,kompas, mapsdan yang lainnya.

Imam al-Mawardi an bah %mam Eyaﬁi berpendapat bahwa bagi
. %
T
orang yang jauh dari ])&es ng ti i a-i:t"l}'laka wajib berijtihad untuk
~2
menghadap ‘ainulka

pada keyakinan.>Da}

N

ndapat b]hau ug] diikuti ol{ramg orang setelah beliau
azha Syaﬁl adalah menghadap

dari mazhab Syafii bahwa

‘ainulka’bah.**
Dasar hukum Mazha ewajiban menghadap ‘ainulka’bah

secara dugaan yang sangat ku ta Mekah antara lain:

. Alquran

ST IBA-MAKASSAR

2!Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, al-Umm, h. 114.

22Ahmad Salamah al-Qalyiibi dkk, Hasyiya Qalyiibi wa ‘Umairah, Juz 1 (Baitat: Dar al-Fikr,
1415 H/1995 M), h. 151.

ZMuhammad ibn Muhammad al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir fi al-Figh Mazhab al-Imam al-
Syafi'i, h.71.

24Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 208.
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G &g o sl b lgsg I WS Al SR s g ass B 5 B8
Ge Bl 81U 24 e B0 8T 0l ol D B)g shs Kegg 1 2
Solass
Terjemahnya:

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada,
Palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi
dan Nasrani) yang diberi Alkitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram lah benar dari Tuhannya dan Allah

sekali-kali tidak ley{i]& apa yang. ereka kerjakan.”
Menurut imam/% if kata syatrah dalam®ayat” Ini bermakna ‘ainulka’bah

4

& <4 \
N
‘asalikata syatrah bermakna ‘ain %

Hadis Nabi Muha
Abbas, beliau berkata:

(L) Vwmmw&s&:u
Al odn: 65 a3 S ¢ 5SS &S

Artinya:
Ketika Nabi Muhammad swa. masuk ke dalam Kakbah, beliau berdoa di
semua sisi Kakbah, dan beliau saw. tidak melaksanakan salat sampai beliau

SEHA MR ASSA <
k | di asini a R

Kata kiblat dalam hadis maksudnya adalah Kakbah.?®

ZKementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 22.

26 Ahmad Salamah al-Qalyubi dkk, Hasyiya Qalyiibi wa ‘Umairah, h. 151.
2"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, no. 398.h. 88.

ZMustafa al-Khin dkk, al-Figh al-Manhaji fi Mazhab al-Imam al-Syafi 1, h. 127.
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya perbedaan
pendapat yang terjadi pada mazhab Hanafi dan Syafii terhadap kewajiban menghadap
ain atau syatrahitu disebabkan karena perbedaan penafsiran mengenai kata
syatrahpada Q.S. al-Bagarah/2: 144. Perbedaan tafsir itu terjadi karena Kkata

syatrahsecara bahasa memiliki beberapa makna, seperti bangunan atau arah.?

nth Kiblat

/ B
C. Penyikapan yang %}éﬂ % p Permasalah
~2

Setelah melih maparan dari Mazhab Han %&n Mazhab Syafii tersebut

dong ke1ada penllapat Maﬁ Hanafiyang mengatakan

bahwa bagi orang yang bera

kewajlbannya hanya menghadap

arah kiblat bukan ‘ainulka’ba pemikiran penulis antara lain:

1. Perbuatan sahabat Na . ketika mereka sedang melakukan

salat subuh di Quba d th menghadap ke Baitul Maqdis di

Syam dan tiba-tiba datang seseseorang yang memberitahukan bahwa arah

$TI:BM gkam (Klgﬂsx& oo
A‘ I enetapkan
‘ainulka’bah harus menggunakan ilmu ukur. Kejadian ini sebagaimana hadis

yang diceritakan sahabat Ibnu umar ra. beliau berkata:

2Ahmad ibn Faris al-Qazwaini, Mujmal al-Lugah, Juz 1 (Cet. II; Bairiit: Muassasah al-
Risalah, 1406 H/1986 M), h. 503.
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JT’@;/w’“\ym 25 Oy 1B o dhels N el S8 3 sk 01
Joigient B ) saa 20 it el ey O L g Onk A o

Artinya:
Di mana ketika orang-orang melaksanakan salat subuh di Quba kemudian
datang seseorang dan berkata: “Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. telah
diberi wahyu tadi malam dan beliau saw. telah diperintahkan untuk
menghadap Kakbah maka menghadaplah kalian ke Kakbah. Sedang waktu itu
mereka menghadap Syam kemudian mereka berputar ke arah Kakbah.

2. Sabda Nabi Muha SO
o~y 4 e
;/fé\ {F 3 iks b de Y5 dlah Jading 96wl 80 05
Artinya: I ‘3\

\
Jika salah rang di antara kalian menda empat buang air maka

janganlah i mengha k1b dan [#dak pula punggungnya
membelakar)g{)n.x \‘tetapl m h ke timu ta ke barat.

Hadis ini menunjukkan antara timur dan barat adalah kiblat

bagi penduduk Madina leh kare tidak boleh menghadap ke arahnya.

3. Memaksudkan ‘ainulk sebagai n kiblat adalah sesuatu yang sangat

memberatkan.Padahal swt. ber n dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.

- Bl g B Ap v

~STIBAMAKASSAR

30Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 7251, h. 87.
3!Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, no. 144, h. 41.

¥Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih Mazahib al-
Aimmah, Juz 1 (al-Qahirah: al-Maktabah al-Tauqtfiyyah, 2003 M), h. 304.

3K ementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 108.
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Karena menentukan ‘ainulka’bah tidak bisa dilakukan kecuali dengan
pendekatan ilmu ukur maka bagaimana mungkin seseorang bisa menentukan
‘ainulka’bah hanya dengan cara ijtihad sementara kaum muslimin tidak
dibebankan untuk berjitihad dengan menggunakan ilmu ukur yang merupakan
alat untuk mengutur panjang lebarnya sebuah negeri.>*

4. Dalil Akli

\
Pada jarak yang de} at B%(ota M
T /

\
. \) .
terasa sulit lah{
FUPSS 74

a men%arahkannya ke ‘ainulka’bah itu

¢ e “\ P
ana lagi bagi orang q_gﬁlauh dari kota Mekah yang

berada di ujun fat dan ujung timur. Seand %}}Vnenghadap menghadap ke

itu wajib, maka sungguh ﬁc)%k ada seorangpun yang

salatnya sah karena g yangf'berada di yjung timur dan

barat bisa memposisik h dari 20 hasta dari Kakbah maka

sudah seharusnya men akbah dan bukan ‘ainulka’bah, dan
umat sepakat sahnya sa Kakbah.

Dilihat dari sisi lain, Para sahabat di zaman Nabi Muhammad saw. tidak

elu Ia m‘érg, e ra untu nentu 14 &amul a’bah harus

3*Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdayah al-Mugtasid, Juz 1
(al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M), h. 119.
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menggunakan ilmu ukur, dan tidak ada ulama yang mengatakan bahwa belajar
tentang ilmu ukur hukumnya wajib.>®

5. Dahulu para sahabat ketika menaklukkan negeri-negeri, mereka membangun
masjid-masjid yang disesuaikan dengan arah kiblat tanpa menyesuaikan garis
yang sejajar dengan posisi ‘ainulka’bah sebagaimana yang telah diketahui

oleh para ahli dalam masalah arah, dan mereka salat di dalamnya dan orang-

e
5 hnya s

’d <4

berkisar kurafigzlebih 10 X 10 meter sementa @Vran masjid yang ada rata-

N\
ari ukurt Kakbjm Itu me )qkkan bahwa kebanyakan

abah” tetapi menghadap arah

v 7

orang salat tida

Kakbahmeskipun posi ilmu ukur sejajar dengan bangun

Kakbah, lalu bagaima ang memang tidak mengarah secara

tepat ke bangunan Ka apat dipastikan bahwa orang yang

salat di dalamnya tidak menghadap ‘ainulka’bah sebagaimana ilustrasi
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3Muhammad ‘Ali al-Sabiini, Rawdi’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, Juz 1 (Cet. II;
Maktabah al-Gazali: Damaskus, 1400 H/1980 M), h. 126-127.

36 Abd al-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab al-Hanbali, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz
3 (Cet. I; al-Madinah al-Nabawiyyah: Maktabagh al-Guraba’ al-Asariyyah, 1417 H/1996 M), h. 66.
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Kakbah

\>\
1234567 712 13 14°
5;\@“ /p”

J\Jﬁpjj ”/a}‘b}ﬂ'@}j‘h‘”jdt 551??;,&\.@@%”1%\)&{05&

SRTABA MAKASS AR » =

A XY S0 48

Artinya:
Para ulama telah sepakat bahwa saf yang sangat panjang yang letaknya jauh
dari Kakbah dinyatakan sah. Padahal telah diketahui bahwa tidak mungkin
semuanya menghadap bangun Kakbah dari sisi ketika seseorang keluar dari
garis lurus yang sejajar dengan Kakbah maka pasti garis itu akan mengalami

37 Abd al-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab al-Hanbali, Fath al-Bart Syarh Sahth al-Bukhari, h.
68.
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kemiringan meskipun sedikit sehingga semakin bertambah jauh suatu daerah
maka kemiringan garis itu juga akan semakin bertambah.
Pendapat yang sama juga datang dari mazhab Syafii sebagaimana yang

dinukil oleh Imam al-Azra’1, beliau berkata:

h\

f

\'..“"jj ‘ “l O‘J&MML@_‘J}- QYJ S S‘j‘h v\J.,L;-‘ij: L;)L;Jpgﬁ }.e,. J/fsj
O3)1& aeaks 5 ,LM i) o lgas 13) J,)w Cilal o S 11y ,‘_;b e

Bais of np DAl Gag Jed ey e s
¢ 2:

Artinya:
Sebagian sahab 4
bangunan Kakbah-
Kakbah) unt
Kakbah karena i

<

'ghadap ‘Ginulka’bah 1
%ah salat dengan saf yang

f:'ukup menghadap ke arah
‘\\g ketika jauh dari Kakbah
anifah.

an arah kiblat antara lain:

1. Masyarakat tidak p asjid atau memiringkan saf karena

salat yang dilakuka engarah tepat menuju Kakbah tetap

sah, sementara perobohan masjid atau memiringkan saf hanya akan

buat permasalahan baru dan sangat memberatkan umat.
\JTB CA& ABnemudahkan

bagi seseorang untuk mengetahui posisi Kakbah, maka masyarakat yang
akan melakukan pembangunan masjid perlu menyesuaikan posisi Kakbah

secara tepat sehingga tidak terjadi perselisihan nanti.

3¢ Abd al-Rahman ibn Muhammad, Bugyah al-Mustsyrisdiin (Bairit: Dar al-Fikr, 1994 M), h.
63.
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3. Bagi orang yang salat sendirian menghadap kiblat dengan mengarah
secara tepat ‘ainulka’bah sangat dianjurkan namun jika salat berjamaah
maka jangan tampil beda dengan memiringkan saf salat karena hal itu
akan membuat jamaah lain kebingungan atau bahkan akan menimbulkan
perselisihan.

4. Bagi masyarakat yang ingin menghadap ‘ainulka’bah tidaklah mengapa

é\

onegsia adalah Mazhab Syafii

pahng bTyak terTbar di In(

L e\

sama muslim apalagi tidak ingin
g yang arah kiblatnya berbeda.

Perbadaan ini tidak seharusnya merenggangkan persaudaraan sesama

S Imj&blmlrmg‘s&ﬁ R‘ahami dan



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti mengkaji secara mendalam tentang arah kiblat dalam salat

menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:
QY
<IN )

1. Mazhab Hanafi\be apat b smenghadap kiblat adalah sebuah

= S\,

A4 =
kewajiban'& :af??a termasuk dari syaratGsghnya salat. Menurut Mazhab

s

Hanafi 5 “menghadap kiblat ada dua Keadaan. Pertama, orang yang

2
2
mampu %@1 adap kitlat, yait keadaan@ng yang berada di kota
- <2

Mekah dan bisa meliha a wajib menghadap ‘ainulka’bah dan

tidak diperbolehka akbah meskipun sedikit saja. Kedua,
orang yang tidak bi at juga terbagi dua keadaan. Pertama
orang yang tidak kiblat karena uzur syariat maka
kewajiban menghadap kiblat gugur darinya. Kedua, bagi orangyang jauh
STIBA MAKASSAR: ==
mengenai posisi Kakbah dan kewajibannya hanya menghadap arah
Kakbah saja.
2. Mazhab Syafii berpendapat bahwa menghadap kiblat adalah sebuah
kewajiban kecuali bagi orang yang memiliki uzur untuk tidak menghadap

kiblat karena merupakan syarat sahnya salat. Orang yang menghadap

71
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1.

72

kiblat ada dua keadaan. Pertama, bagi orang yang mampu melihat Kakbah
seperti yang berada di kota Mekah maka harus menghadap ‘ainulka’bah
secara yakin. Kedua, bagi orang yang tidak bisa melihat Kakbah seperti
orang jauh dari kota Mekah maka tetap harus menghadap ‘ainulka’bah,

meskipun dengan sangkaan yang kuat dan tidak cukup hanya menghadap

arahnya saja.

Masyarakat tidak p as-was akan melaksanakan salat di masjid

yang tidak mengarah tepat ke Kakbah atau bermakmum di belakang imam

IilB Kimrix$
S. g syarakat “yang “in melakuka é‘éﬂ&sﬁd untuk

melakukan musyarawah terlebih dahulu dan melaporkan perkara tersebut
kepada para ulama atau orang yang memiliki pemahaman yang baik

terhadap agama Islam dan arah kiblat.
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3. Bagi masyarakat yang salat di belakang imam yang lurus safnya tidak
perlu memiringkan safnya karena salat yang dilakukan sepanjang

mengarah ke arah kiblat itu sah.

STIBA MAKASSAR
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